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Keluarga Bani ‘Alawi atau al "Alawi atau Ba'alawi dinisbatkan kepada
nenek moyang mereka yaitu Imam Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad Al-
Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al-"Uraidhi bin Jakfar As-
Shadig bin Muhammad Al-Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Husain bin

Imam Ali bin Abi Thalib dan Sayidatuna Fatimah binti Rasulullah .

Nasab Ba'alawi termasuk nasab yang shahih bersambung kepada
Rasulullah €& secara mutawatir dan disepakati di kalangan para ahli Ilmu

Nasab.

Syaikh A-Muhibbi (w 1111 H) dalam kitabnya Khulashatul Atsar
menuturkan:
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Keluarga Ba’alawi dinisbatkan kepada Alwi... Alwi ini adalah putra
Ubaidillah bin Ahmad bin Isa, beliau adalah sosok yang menjadi muara
berkumpulnya nasab mereka. Nasab mereka telah disepakati oleh para
ulama ahli tahqgiq dan telah menjadi perhatian untuk dijelaskan oleh
banyak ulama. (Khulashatul Atsar, juz 1 hal 74)

Senada dengan ini, Syaikh Yusuf An-Nabhani (w 1350 H) menjelaskan
dalam Mukadimah kitabnya “Riyadhul Jannah”:
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Sesungguhnya para sadah Al Ba’alawi telah disepakati oleh umat Nabi

Muhammad # di sepanjang masa dan di setiap tempat, bahwa mereka

termasuk Ahlul Bait yang paling shahih nasabnya, paling kokoh
kemuliaannya dan paling banyak ilmu, amal, keutamaan serta adabnya.
(Riyadhul Jannah fi Adzkaril Kitab was Sunnah, cet Muassasah Risalah,
hal 13)

Para sadah Ba’alawi sangat menjaga dan memelhara nasab mereka.
Mereka sangat teliti dan hati-hati meneliti nasabnya sehingga para ahli
nasab pun mengakui kepakaran mereka dalam ilmu nasab. Banyak dari
mereka menjadi naqib (penjaga nasab) sadah di berbagai daerah
termasuk Mekah dan Madinah. Syaikh Jakfar bin Abubakar Al-Libni Al-
Hanafi (w 1342 H) mengatakan dalam kitabnya:
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Mayoritas sadah (keturunan Nabi €) di Mekah dan Madinah adalah

para sadah Ba’alawi yang penyebutan nama mereka tersebar luas di
Hadramaut, kemudian dari Hadramaut mereka datang ke Mekah,
Madinah dan kota-kota milik Allah lainnya. Mereka adalah keturunan
Al-Fagih Al-Mugaddam, yang merupakan salah satu keturunan dari
(Ahmad bin) Isa Al-Muhajir. Saat ini, keluarga mereka terbagi dalam
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cabang-cabang keluarga seperti : Assegaf, Al-Athas, Al-Habsyi, Al-Jufri
dan yang serupa dengannya.

Mereka merupakan sadah yang disepakati sebab mereka menjaga
nasab mereka. Mereka dikenal sebagai nagib sadah (penjaga nasab
para keturunan Nabi &) di Mekah dan Madinah. Tidak ada Nagib Sadah

di Mekah dan Madinah kecuali dari kalangan mereka.

Mereka memastikan tempat-tempat kelahiran mereka dari mana,
memerinci hama-nama mereka, dan menjaga nasab-nasab mereka
dengan metode yang sudah dikenal di kalangan mereka, juga untuk
membagikan pemberian wakaf untuk mereka dan lainnya.

(AlHadits As-Syujun Syarh Ar-Risalah Al-Jiddiyah Libni Zaidun, hal
92-93)

Masih banyak lagi ucapan dari para tokoh ulama muktabar yang
menyatakan bahwa nasab sadah Baalawi termasuk nasab yang paling
shahih dan jelas.

Kami menyusun risalah kecil ini untuk memperjelas hal ini karena tidak
semua memahami ilmu nasab sehingga sebagian mereka yang belum
memahami terjatuh pada kekeliruan yang fatal dengan menafikan adanya
keturunan Rasulullah # atau menafikan salah satu dari cabang keturunan

Beliau # yang catatan nasabnya telah diakui hanya karena membaca
satu dua kitab tanpa memahami ilmu nasab dengan benar.

Risalah ini kami susun dalam beberapa bab yaitu:

Bab Pertama: Bersambungnya Keturunan Rasulullah g Sampai Hari
Kiamat

Bab kedua: Keutamaan Ahlul Bait
Bab Ketiga: Sikap Seorang Ahlul Bait
Bab Keempat: Sekilas Tentang Imam Ahmad Al-Muhajir



Bab kelima: Imam Ubadillah bin Ahmad Al-Muhajir
Bab keenam: Bahaya Membenci Ahlul Bait
Bab Ketujuh: Nasab Ruh dan Nasab Jasad

Semoga Allah # menjadikan tulisan ini ikhlas karena-Nya dan menjadi

ladang amal kebaikan yang bermanfaat di akhirat. Aamiin ya robbal
alamiin..



BAB SATU

Bersambungnya Keturunan Rasulullah g Sampai Hari Kiamat

Keturunan Nabi & akan selalu ada sampai Hari Kiamat. Para ulama tafsir
menyebutkan salah satu dari sebab turunnya ayat:

SN B &)

Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang
terputus. (QS Al-Kautsar: 3)
Bahwa ketika anak-anak lelaki Nabi # wafat di waktu kecilnya, kaum

kafir Quraisy menyebut Beliau sebagai orang yang terputus
keturunannya (Abtar). Maka Allah @ membantah mereka dan

menyebutkan bahwa merekalah yang terputus keturunannya. As-Suddi
menuturkan :
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Sungguh kita sekarang dapat melihat bahwa keturunan orang-orang
kafir itu terputus, sedangkan keturunan Nabi # setiap hari semakin
bertambah dan berkembang, dan demikian seterusnya sampai Hari
Kiamat. (Tafsir Ar-Razi, juz 32 hal 321)1)

Siapa Keturunan Nabi #7?

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa putra-putra Nabi @ wafat ketika

kecil, sedangkan nasab dalam Islam dinisbatkan kepada ayah. Jadi
bagaimana bisa Nabi @ memiliki keturunan, sedangkan semua putranya

telah wafat di waktu kecil?

Ada beberapa hukum khusus yang diberikan hanya untuk Nabi g, seperti
kebolehan menikahi lebih dari empat istri, wajibnya tahajud, dan
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lainnya. Di antara hukum khusus bagi Nabi # bahwa nasab Beliau

bersambung melalui dua cucu Beliau, yaitu Sayidina Hasan dan Husain,
yang tidak lain adalah kedua putra dari Sayidah Fatimah binti Rasulullah
# dengan Sayidina Ali radhiyallahu anhu. Hal ini telah ditegaskan oleh

Nabi # dalam beberapa hadits, dalam suatu riwayat disebutkan:
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Dari Jabir berkata, Rasululah & bersabda : “Sesungguhnya Allah telah

menjadikan keturunan setiap nabi dalam sulbinya masing-masing dan
sesungguhnya Allah menjadikan keturunanku dalam sulbi Ali bin Abi
Thalib. ”(HR Thabrani)(®

Akan tetapi tidak semua keturunan Sayidina Ali bin Abi Thalibb nasabnya
disambungkan kepada Rasulullah . Penisbatan ini hanya dikhususkan

bagi keturunan Sayidina Ali dari Sayidatuna Fatimah, putri Rasulullah
#. Dalam riwayat lain disebutkan :

.-
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Dari Umar, berkata, aku mendengar Rasulullah & bersabda: “Setiap

anak dari seorang wanita dinishatkan kepada ayahnya kecuali anak
Fatimah, karena sesungguhnya akulah ashabah mereka dan akulah
ayah mereka.”’(HR Thabrani)®)

Oleh karena itu, keturunan putri-putri Nabi g yang lain meskipun masih

bisa dikatakan sebagai dzuriyah Rasul, akan tetapi nasabnya tidak
tersambung kepada Rasulullah #. Begitu juga anak dari seorang wanita

keturunan Sayidatuna Fatimah yang menikah dengan lelaki yang bukan



ahlul bait, nasabnya disandarkan kepada ayah mereka dan bukan kepada
ibunya(®).

Al-Munawi dalam Faidhul Qodir menuturkan:
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Oleh sebab itu, para ulama salaf dan khalaf berpendapat bahwa putra
seorang syarifah (keturunan Nabi #) tidak dikatakan syarif jika
ayahnya bukan seorang syarif. ©)

Bersambung Sampai Hari Kiamat

Di antara bukti kuat mengenai kepastian terus berlangsungnya keturunan
Rasulullah g adalah sabda beliau :
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“Wahai manusia, sungguh aku telah meninggalkan bagi kalian sesuatu
yang jika kalian berpegang teguh dengannya kalian tidak akan tersesat
yaitu Kitabullah dan itrahku (keturunanku), ahlul baitku” (HR

Turmudzi, Muslim)(®)
Yang dimaksud ‘itrah dalam hadits tersebut adalah keturunan dan
kerabat Nabi terdekat(”), ini menunjukkan bahwa nasab Rasulullah g

masih berlangsung setelah wafatnya beliau. Bahkan dalam sebagian
riwayat disebutkan bahwa ahlul bait dan Al-Quran akan selalu bersama

sampai keduanya datang ke telaga Nabi #. Nabi & bersabda:

(2N LGl 5 55505 B o 7 5 e 8 T ke Gl s )6 )
Aku tinggalkan bagi kalian dua hal yang agung. Yang pertama lebih
agung dari yang lain. Kitabullah yang merupakan tali yang menjulur
dari langit ke bumi, dan itrahku Ahlul Baitku. Keduanya tidak akan
berpisah sampai keduanya datang kepadaku di telagaku. (HR
Ahmad)®)
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Bukti lain akan tetap adanya ahlul bait keturunan Nabi # sampai akhir
zaman adalah sabda Nabi gs:

120 & B0 1 e Bl G Guidl

(Imam) Mahdi berasal dari kami, Ahlul Bait. Allah akan membuatnya
baik dalam satu malam saja. (HR Ahmad, lbnu Majah)®

Dalam hadits ini dikatakan bahwa Imam Mahdi yang dipercaya oleh
Ahlus Sunnah akan muncul di akhir zaman berasal dari ahlul bait.
Sebagian ulama mengatakan berasal dari keturunan Imam Hasan, ada
yang mengatakan dari keturunan Imam Husain, dan ada pula yang
mengatakan berasal dari keturunan Imam Hasan dan Imam Husain.(10)
Sebab dalam hadits lain dikatakan:

Al-Mahdi berasal dari keturunanku, dari anak Fatimah. (HR Abu
Dawud)™1)
Semua bukti-bukti ini menunjukkan bahwa keturunan Nabi g akan

selalu ada hingga akhir zaman. Penerus keturunan beliau adalah Sayidina
Hasan dan Sayidina Husain. Dan terbukti sampai saat para ahli nasab
memelihara dan mencatat nasab-nasab keturunan keduanya. Maka keliru

sekali orang yang berpendapat bahwa keturunan Nabi # telah terputus,

justru itu adalah kata-kata yang serupa dengan yang dilontarkan oleh
kaum kafir kepada Rasulullah .
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BAB KEDUA
KEUTAMAAN AHLUL BAIT NABI &

Siapakah Ahlul Bait?

Dalam Al-Quran, Allah s berfirman:

(agS (853505 < 0 (8T G iie Lol Bl 4 )

"Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, hai Ahlul Bait dan membersinkan kamu sebersih-bersihnya.”
(QS Al Ahzab :33)

Secara harfiah, arti ahlul bait adalah penghuni rumah atau kerabat.
Dengan demikian, maka ahlul bait Rasulullah # adalah semua penghuni
rumah Rasulullah #s. Jadi istri-istri Nabi @ sudah pasti termasuk dalam
ahlul bait yang dimaksud dalam ayat tersebut.(!) Selain itu, keluarga Nabi
# yang muslim lain pun masuk dalam keumuman Ahlul Bait. Di antara
orang-orang yang dikhususkan oleh Nabi # sebagai ahlul bait adalah :

Sayidah Fatimah, Sayidina Ali, Sayidina Hasan dan Sayidina Husain
yang dikenal dengan Ashhabul Kisa (yang dinaungi kain kisa). Ini sesuai
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Turmudzi:
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Dari Umar bin Abi Salamah, anak tiri Rasulullah @, berkata: “Ayat ini
turun kepada Nabi & di rumah Ummu Salamah yaitu, ”’Sesungguhnya

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”
15



Kemudian Nabi memanggil Fatimah, Hasan, dan Husain, lalu
menaungi mereka dengan kain kisa. Ketika itu Ali berada di belakang
punggungnya. Kemudian Rasulullah menaunginya pula dengan kain
kisa, seraya berkata: “Wahai Allah, inilah ahlul baitku, maka
hilangkanlah dari mereka kotoran dan sucikanlah mereka.” Ummu
Salamah pun berkata “Apakah aku bersama mereka wahai
Rasulullah?” Rasulullah menjawab: “Engkau berada di tempatmu dan
engkau berada dalam kebaikan.” (HR Turmudzi)®

Perkataan Rasulullah kepada Ummu Salamah “Engkau berada di
tempatmu dan engkau berada dalam kebaikan” tidak berarti bahwa istri
Rasulullah tidak termasuk ahlul bait. Namun yang dimaksudkan, Ummu
Salamah tidak perlu masuk karena sudah memiliki kedudukan sebagai
ahlul bait. Beliau adalah istri Rasulullah #, dan oleh karena itu
Rasulullah berkata “dan engkau berada dalam kebaikan.” Selain itu,
tidak mungkin Rasulullah memasukkan Ummu Salamah ke dalam

naungan kisa karena disana terdapat Sayidina Ali yang merupakan lelaki
ajnabi (bukan mahram) baginya.

Termasuk dalam lingkup ahlul bait adalah paman-paman beliau yang
muslim serta semua keluarga Nabi yang diharamkan menerima zakat. Ini
sesuai dengan perkataan Nabi # kepada cucu Beliau Kketika

mengeluarkan kurma zakat dari mulutnya:
B85, ¥ s e bl Lo 222 JTET cle W

“Apakah engkau tahu bahwa keluarga Muhammad tidak memakan
sedekah (zakat).” (HR Bukhari)®)

Dari hadits ini dapat kita ketahui bahwa keluarga Nabi (3 J/) adalah
mereka yang diharamkan menerima zakat, yakni Bani Hasyim dan Bani
Muthalib seperti disebutkan dalam Madzhab Syafi'i. Artinya, paman-
paman beliau juga termasuk sebagai keluarga Nabi # yang harus

dihormati.
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Jika mereka termasuk keluarga Nabi (2 JV), maka mereka termasuk
juga dalam ahlul bait Nabi karena dalam pengertian bahasa, arti Al (J1 )
tidak berbeda dengan ahli yaitu kerabat. Oleh karena itu, sebagian ahli
bahasa menganggap tidak ada perbedaan antara istilah ahlu dan Al (J)).
Ini bisa dilihat dari tashghir keduanya ke dalam satu lafadz yang sama
yaitu Uhail (:J;&T) (4), Hal ini didukung oleh keterangan yang jelas dari
Rasulullah g dalam sebuah hadits riwayat Ka'ab bin “Ujrah :

55 e a1 1enle LA IS 0 3,25 6 W - g e 40 Lo - 01 3,25 L
A;zd\écj‘wécyﬁmyf»du.ru@w;gm

Kami bertanya kepada Rasulullah. Kami berkata: “Wahai Rasulullah,
bagaimana cara bershalawat kepada kalian, ahlul bait, karena Allah
telah mengajarkan kami cara memberi salam. Rasulullah bersabda:
“Katakanlah, Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan
kepada al (keluarga) Muhammad...”(HR Bukhari, 3370) ©)

Ka'ab bin “Ujrah bertanya tentang cara bershalawat kepada ahlul bait
dan Nabi justru menjawab dengan menggunakan lafadz al ( Ji ), bukan
dengan lafadz ahlul bait. Ini menunjukkan tidak adanya perbedaan
antara kedua istilah tersebut dari sisi arti.

Di antara ahlul bait juga adalah keturunan beliau,” ini bisa dengan jelas
kita fahami dari hadits Tsagalain, di mana dalam salah satu redaksinya,
Rasulullah # menyamakan antara ithrah dengan ahlul bait. Beliau

bersabda:

Jo&‘ubfr&\uérk_c\\;;:\;\dmwuj P.Ag.u.g.»u‘\.arén.d
RSB &}\39\%6}\3;:;& ‘&&\ drss 2 dl ;u\uﬁsju

Lo 312

\k,

>

Sungguh aku meninggalkan bagi kalian hal yang jika kalian berpegang
dengannya maka kalian tidak akan tersesat sepeninggalanku. Yang satu
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lebih besar dari yang lain. Yaitu Kitabullah, suatu tali yang menjulur
dari langit ke bumi. Dan ithrahku, Ahlu Baitku. Keduanya tidak akan
berpisah sampai mendatangiku di telaga. (HR Turmudzi)(®)

Dalam kamus dikatakan bahwa ithrah adalah keturunan seseorang dan
keluarganya yang terdekat.()

Dari pembahasan di atas, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa Ahlul
Bait memiliki makna yang luas, bukan hanya sekedar Ahlul Kisa tetapi
juga mencakup selurun keluarga dan keturunan Nabi g yang beriman.
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Keutamaan Ahlul Bait Dalam Al-Quran

Keutamaan keluarga Nabi & merupakan hal yang disepakati umat Islam.

Akan tetapi banyak umat Islam yang tidak tahu bahkan mungkin baru
pertama kali mendengar tentang mereka karena sudah sedikit sekali
minat untuk mempelajari ilmu agama. Padahal banyak sekali ayat, hadits
dan ucapan ulama yang menunjukkan keutamaan Ahlul Bait, keluarga

Nabi €. Syaikh Zaini Dahlan mengatakan mengenai hal ini:

Lo Lohaaly ¢ Jolaaadl o 8 odl oo ol @ dlas ) s Le 15 3 ) e | S
el DLl 0y S G s O Ly - sl dael (2 g1 2l e b Bl o]

Plas W Camgll 7 A1 3 0 smid 88 o) ey oy
Banyak orang yang sudah melalaikan keutamaan-keutamaan yang Allah

% anugerahkan secara khusus kepada Ahlul Bait Nabi #. Mereka

mengabaikan kewajiban yang Allah perintahkan untuk mencintai
mereka yang merupakan wasilah yang paling agung. Bahkan sebagian
orang kadang mengingkari nasab dari Sayidina Hasan dan Husain serta
keturunannya kepada Nabi &, sehingga mereka jatuh dalam dosa yang

mewajibkan siksa dari Allah. (Masyariqul Anwar Bi Fadhail Dzuriyati
Khairil Bariyah)

Untuk lebih  mengenal tentang keistimewaan Ahlul Bait, dalam
kesempatan ini kami akan memaparkan sebagian dari keutamaan-
keutamaan Ahlul Bait yang disebutkan dalam Al-Quran, Hadits, dan
perkataan para ulama yang muktabar.

Kami akan memulai dari keutamaan Ahlul Bait yang disebutkan dalam
Al-Qur’an.

e Disucikan dari kotoran

Allah % berfirman:
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Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, hai Ahlul Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (QS
Al-Ahzab : 33)

Yang dimaksud pensucian di sini adalah pensucian dari kesyirikan, dosa,
atau keburukan. Ahlul Bait yang dimaksud di sini adalah para istri dan
keluarga Nabi g.(1)

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan bahwa
Sayidah Aisyah menuturkan mengenai ayat ini:

Jc:)_’ ’,,,._L | 5\50 c;y\ﬂy&iiﬁfu&)c\.m ju&é‘w\&odﬂcf
) PN P ER S FR P S SRR FOA P ER R R ETEL PHER

aelid 285505 el Jal a2t Col A Ay

Suatu pagi, Nabi # keluar dengan membawa kain berhias yang ditenun

dari bulu berwarna hitam. Lalu datanglah Hasan bin Ali, lantas Beliau
memasukkannya (ke dalam naungan kain itu). Kemudian datang Husain,
lantas Beliau memasukkannya. Kemudian datang Fatimah, lantas
Beliau memasukkannya. Kemudian datang Ali, lantas Beliau
memasukkannya. Setelah itu Beliau membacakan... (ayat di atas). (HR
Muslim)®

Dalam riwayat lain yang diceritakan oleh Sayidah Ummu Salamah, salah
satu istri Nabi &, disebutkan bahwa setelah Nabi g menaungi mereka
dengan kain, Nabi & berdoa:

"
o °

Vel (85355 sl e Cadl e 55135 555 Jal s¥5e 231

Ya Allah, merekalah Ahlul Baitku dan yang terdekat denganku.
Hilangkanlah dari mereka kotoran, dan bersinkanlah mereka sebersih-
bersihnya. (HR Turmudzi)(®)
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e Keluarga terpilin

Dalam Al Qur'an Allah & berfirman :
Gea B Ol5te 0T 2] JT5 o 51 Gl 13

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan
keluarga ‘Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-
masing).” (QS : Ali Imran : 33)

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah mengkhususkan keluarga
Ibrahim dan keluarga “Imran di atas umat-umat lainnya. Termasuk dari
keluarga Ibrahim adalah Keluarga Muhammad .4

Keluarga Nabi # merupakan keluarga yang terpilih dari keluarga-
keluarga pilihan. Tidak bercabang dua keluarga kecuali keluarga Nabi
berada pada yang terbaik di antara keduanya. Nabi & bersabda:

22 (8 S e Hal DS e B35 GRDY Jeeld 5 e BEST JR51 401 )
b (& e QUBLD

“Sesungguhnya Allah memilih Bani Kinanah dari keturunan Ismail, dan
memilih Quraisy dari Kinanah dan memilih Bani Hasyim dari Quraisy
dan memilih aku dari Bani Hasyim.” (HR Muslim) ©)

e Perintah Bershalawat Untuk Keluarga Nabi g
Allah g berfirman:
5 1,205 e o LT gl e o e 0,2 el 0 )

Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan -Ahzab kepadanya. (QS Al-
Ahzab : 56)
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Kaab bin ‘Ujrah menuturkan, ketika ayat tentang perintah shalawat ini
diturunkan, seorang lelaki mendatangi Nabi &, lalu bertanya:
edLa ESG alibse 35 Ae A1 el S5

Wahai Rasulullah, kami sudah mengetahui bagaimana cara
menyampaikan salam kepadamu, lalu bagaimana cara bershalawat
kepadamu?

Maka Nabi g menjawab:

22 JT ey aie e 3o 2 8

Katakanlah: “Ya Allah limpahkan shalawat untuk Muhammad dan
untuk keluarga Muhammad .....(®)

Ini merupakan keutamaan agung bagi Ahlul Bait, karena terdapat
perintah untuk bershalawat kepada mereka mengiringi shalawat kepada
Nabi #. Dalam Madzhab Syafii mengucapkan shalawat kepada keluarga

Nabi # dalam shalat adalah sunnah, bahkan sebagian mereka
mewajibkannya berdasarkan hadits Nabi gs:

o JB I g ol BV G J2 OB Lo i

Siapa yang bershalawat kepadaku namun tidak bershalawat kepada
Ahlul Baitku, maka shalawatnya tidak akan diterima. (HR Daruquthni)

Oleh sebab itu, diriwayatkan bahwa Imam Syafii membawakan syair
berikut ini:

ST OTAN G B e 55 L B 05 0 B8l
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Wahai Ahlul Bait Rasulullah, sungguh mencintai kalian adalah
kewajiban dari Allah yang ditetapkan dalam Al-Qur'an yang
diturunkan-Nya

Cukup bagi kalian sebagai bukti agungnya kemuliaan kalian, bahwa
siapa saja yang tidak bershalawat kepada kalian maka tidak ada shalat
yang diterima baginya. (")

e Ayat Mubahalah

Allah ¢ berfirman:
Belisg (.s;uj Gt ¢ 351963 (8 (J,J\ G J5 G S e an UGS 45
&fé&i\&i&s\ifa/a/iff c/:a.f,(ién) ,’;‘ifj fff?g‘:é;uéj

Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang
meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya): "Marilah Kkita
memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan
isteri-isteri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita
bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya laknat Allah
ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. (QS Ali Imran: 61)

Ketika kaum Nasrani Najran bersikukuh untuk menuhankan Nabi Isa as,
dan tidak mau mengakui kebenaran yang didatangkan oleh Nabi .

Maka Nabi @ diperintahkan untuk membawa keluarganya yang terpilih
untuk bermubahalah dengan kaum Nasrani. Yaitu saling berdoa bahwa
yang berdusta berhak mendapatkan laknat Allah .

Dalam Shahih  Muslim disebutkan, bahwa ketika ayat ini turun,
Rasulullah g memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, lantas

berkata:

Sal ¥3s 220
Ya Allah, inilah keluargaku. (HR Muslim) (®)
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Nabi & berpesan kepada mereka:
1 wies 1)
Jika aku berdoa, aminilah!
Ketika kaum Nasrani Najran melihat wajah Nabi # dan keluarganya,

mereka gentar untuk bermubahalah. Mereka tahu Nabi # berada dalam
kebenaran. Diriwayatkan bahwa salah seorang uskup mereka berkata
kepada yang lain:
s Y w85 5 i Lo ST I T2 Y &) el seang
aball o g el s b 50518048
Wahai Kaum Nasrani, sungguh aku melihat wajah-wajah yang jika
mereka memohon kepada Allah untuk menghancurkan sebuah gunung
dari tempatnya, maka pasti Allah akan menghancurkannya. Jangan
kalian bermubahalah dengan mereka, maka kalian akan binasa.

Sehingga tidak akan ada lagi di muka bumi seorang nasrani pun yang
tersisa sampai Hari Kiamat.

Maka mereka pun memilih untuk berdamai dan membayar jizyah.(®)

Dalam ayat ini terdapat dalil yang jelas bahwa putra-putra Fatimah bisa
dikatakan sebagai anak-anak Nabi #. Sebab dalam ayat ini, Allah

memerintahkan Nabi g membawa anak-anaknya, dan beliau membawa
Fatimah, Hasan dan Husain.

e Perintah Menghargai Hubungan Kekerabatan Dengan Nabi
g_\%‘é

Allah % berfirman:

S8 8 &5 Ny st MR AR
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Katakanlah: " Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan™. (QS As-Syura:
23)

Mayoritas ulama tafsir menyatakan bahwa maksud ayat ini adalah bahwa
Rasulullah # diperintahkan untuk menyampaikan kepada kaum Quraisy

untuk menghargai hubungan kekerabatannya dengan Nabi g, karena

tidak ada satu pun suku Quraisy kecuali memiliki hubungan kekerabatan
dengan Beliau g.(10)

Ada pula yang berpendapat bahwa dalam ayat ini, Allah

memerintahkan umat Islam untuk mencintai qurba (kerabat) Rasulullah
#. Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa ketika ayat ini turun, para

sahabat bertanya:
55 6ol Gl B8 53 35
Siapakah kerabat Anda yang kami diperintahkan untuk mencintainya?
Maka Nabi g menjawab:
AL 4G5 A
Ali, Fatimah dan kedua putranya. (HR Ahmad dan Thabrani)1)

e Hak Istimewa Dalam Ghanimah dan Fai

Allah % berfirman:

G oS\ S S8 sl Iy 2505 2 G BB 560 e 28 BTSN
S

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai

rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul,

kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil.
(QS Al-Anfal : 41)
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Dalam ayat lain disebutkan:
b2 315 S0y Sy G540 5285 05505 46 (Al a1 e 425 B i

Apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah
untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. (QS Al-Hasyr :
6)

Kedua ayat ini menunjukkan hak istimewa kerabat Nabi sehingga
diberikan bagian dari rampasan perang umat Islam. Oleh sebab itu, Ibnu
Taimiyah mengatakan:

Jar sl sk, cs jji\uﬁr.gj " '/mwywd,;;wm gyt
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Demikian pula keluarga Rasulullah g, mereka memiliki hak-hak yang

wajib diperhatikan. Allah telah menjadikan bagi mereka hak dalam
khumus (seperlima dari seperlima rampasan perang), fai, dan
memerintahkan untuk bershalawat kepada mereka bersamaan dengan
bershalawat kepada Nabi g. (Majmu Fatawa juz 3 hal 407)(12)

e Ayat Ridha
Allah g berfirman:

Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu
(hati) kamu menjadi puas. (QS Ad-Dhuha: 5)

Sahabat Ibnu Abbas ra mengatakan mengenai ayat ini:

z-5
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Termasuk bentuk keridhaan Muhammad # adalah agar tidak ada

seorang pun dari Ahli Baitnya yang menjadi penghuni neraka. (HR At-
Thabari)(3)

e Al-Kautsar

Allah & berfirman:
563 55 BB 510 215 863 .35 () 350 e 6y

Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu Al-Kautsar. Maka
dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. Sesungguhnya
orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus. (QS Al-
Kautsar: 1-3)

Dalam ayat ini, Allah # menyatakan bahwa Nabi & telah dianugerahi
pemberian agung yaitu Al-Kautsar yang patut disyukuri secara khusus
dengan melakukan shalat dan berkurban. Apakah makna Al-Kautsar?
Ada banyak pendapat di kalangan ulama mengenai maknanya. Salah satu
dari tafsir makna Al-Kautsar adalah keturunan Beliau #. Terus

berlangsungnya keturunan beliau merupakan anugerah yang agung dan
patut disyukuri.  Imam Fakhr Razi mengatakan beberapa pendapat
mengenai sebab turun ayat ini, di antaranya adalah bahwa surat ini turun
sebagai sanggahan atas mereka yang mengatakan bahwa keturunan Nabi
& terputus. Maka Allah @ menyanggahnya dan menyatakan bahwa

Beliau # akan memiliki keturunan yang akan terus ada sepanjang

zaman. Mereka menebarkan keberkahan dan ilmu, dan dari mereka
muncul para tokoh agung seperti Imam Ali Zainal Abidin, Muhammad
Al-Bagir, Jakfar As-Shadig, Musa Al-Kadzim dan lainnya.(14)

Imam As-Shawi setelah menyebutkan enam belas pendapat mengenai
makna Al-Kautsar, beliau berkata:
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Sebagian ulama menambahkan atas pendapat-pendapat ini, bahwa yang

dimaksud dengan Al-Kautsar adalah keturunan yang banyak dan
diberkahi. Allah # telah mewujudkannya sehingga tidak ditemukan

keturunan seorang pun dari makhluk seperti keturunan Al-Musthafa &

dalam hal banyaknya dan keberkahannya sampai Hari Kiamat. (Ash-
Shawi, juz 4 hal 462)(15)

Nabi & dianugerahi keturunan yang banyak dan diberkahi, dan musuh-
musuh Nabi # itulah yang akan terputus keturunannya. Ini adalah

jaminan atas keberkahan keturunan Nabi # dan bersambungnya
keturunan beliau sampai hari kiamat.(16)
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Keutamaan Ahlul Bait Dalam Hadits

Banyak sekali hadits-hadits shahih yang menyebutkan mengenai
keutamaan Ahlul Bait dan sosok-sosok istimewa dari kalangan Ahlul
Bait seperti Sayidah Fatimah, Sayidina Ali, Sayidina Hasan dan Husain,
kami hanya menyebutkan pokok-pokok dari hadits-hadits tersebut.

e Hadits Tsagalain

Hadits Tsagalain merupakan hadits shahih yang diriwayatkan dalam
berbagai redaksi yang intinya berisi wasiat Nabi # kepada para sahabat
agar berpegang teguh dengan dua hal agung, siapa yang berpegang
dengan keduanya tidak akan tersesat selamanya, kedua hal itu adalah Al-
Quran dan Ahlu Bait Nabi #. Berikut sebagian redaksinya:

Riwayat Shahih Muslim:
Rasulullah # bersabda dalam khutbahnya :

2

AE s By 61 B 35 525 b af dlag 2 el 86 e @S s
O Jo &5 - o 1,885 1 Sl 1,ARS 405 sadll as 40 S 1
oSl gl b 3 A i S s AT i 23T gl Il 06 B e 53

a0 Jaf 3 bl

“Amma Ba'du. Wahai sekalian manusia. Aku hanyalah manusia,
sebentar lagi utusan (kematian dari) Tuhanku akan datang dan aku akan
menyambutnya.Maka aku tinggalkan di antara kalian dua hal yang
agung, yang pertama adalah Kitabullah (Al-Qur’an). Di dalamnya
terdapat petunjuk dan cahaya. Ambil dan berpegang-teguhlah dengan
Al-Qur’an.” Kemudian Beliau menganjurkan untuk mengikuti
Kitabullah dan memberikan nasihat-nasihat mengenainya. Lalu Beliau
bersabda, ”Dan Ahlul Baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah terkait
Ahlul Baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah terkait Ahlul Baitku. Aku
ingatkan kalian kepada Allah terkait Ahlul Baitku.” (HR Muslim,
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Ahmad, Ad-Darimi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al-Hakim, dan
Baihaqi)®

Riwayat Ahmad dari sahabat Abu Said, berkata:
(o2 W J) N s 3,505 Jis b D 2 e 8T WhaT i 2 36 )
uaj;.\écujs}ungwxj@»y\ Jies

Sesungguhnya aku meninggalkan di antara kalian dua hal agung. Yang
pertama adalah Kitabullah, tali yang membentang dari langit ke bumi.
Serta (yang kedua) Itrahku yaitu Ahlul Baitku. Keduanya tidak akan
berpisah sampai keduanya datang kepadaku di telaga Haudh.(HR
Ahmad)®@)

Dalam riwvayat Imam Turmudzi disebutkan:
Jo s a9 g el waial a1l o o BES 516 1 36 )
S 16 B e s 55 B 55 ¢ s I ey s W L 6 5

Sungguh aku meninggalkan di antara kalian apa yang jika kalian
berpegang teguh dengannya, maka kalian tidak akan tersesat
selamanya. Salah satunya lebih agung dari yang lain, yaitu Kitabullah,
tali yang membentang dari langit ke bumi. Serta (yang kedua) Itrahku
yaitu Ahlu Baitku. Keduanya tidak akan berpisah sampai keduanya
datang kepadaku di Telaga Haudh. Perhatikan bagaimana kalian
memperlakukan keduanya sepeninggalanku. (HR Turmudzi)®)

Perhatikan bagaimana Rasulullah # menekankan para sahabatnya untuk
berpegang tegun dengan Al-Quran dan Ahlul Bait sepeninggalan beliau
dan menamai keduanya dengan Tsagalain (dua hal agung). Syaikh Ibnu
Hajar Al-Haitsami mengatakan: “Tsagal adalah sesuatu yang berharga,
agung dan terjaga. Al-Quran dan Ahlul Bait dinamakan Tsagal sebab
keduanya bersifat demikian. Keduanya merupakan sumber ilmu agama,
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hikmah yang tinggi, dan hukum syariat, oleh sebab itu Rasulullah g

menganjurkan untuk mengikuti, berpegang teguh dengan mereka dan
belajar dari mereka. «*)

e Sumber Hikmah
Ketika mendengar salah satu keputusan hukum yang dilakukan oleh
Sayidina Ali bin Abi Thalib, Rasulullah # merasa takjub dan bersabda:
e Jal S Jaz il A
Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan hikmah pada kami, ahlul
bait. (HR Ahmad dalam Fadhail)®)
e Orang-Orang Terdekat Nabi #

Rasulullah g bersabda:

e 5 g 52 LA SLAN 2.5 815 s T L 5T o) 8 B1
Ketahuilah bahwa tempat khusus di mana aku bernaung padanya adalah
Ahlul Baitku. Kepercayaanku adalah kaum Anshar. Maka, maafkanlah
yang bersalah di antara mereka dan sambutlah yang baik dari mereka.
(HR Turmudzi dan beliau menyatakan hadits ini berstatus hasan, Ibnu
Abi Syaibah, Ibnu Saad, dan Abu Ya’la)®)

e Perintah Mencintai Mereka

Nabi # bersabda:
G2 5 M T Jay e il 0 35T, s e g 2S00 1T

Cintailah Allah karena nikmat-nikmat yang telah Allah karuniakan pada
kalian. Cintailah aku karena cinta kalian pada Allah %, dan cintailah

Ahlul Baitku karena cinta kalian padaku. (HR Turmudzi dan beliau
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menyatakan status hadits ini Hasan Gharib, Abu Dawud, Baihagi, dan
Al-Hakim dan beliau menyatakan status hadits ini shahih)(™)

e Tidak Sempurna Iman Tanpa Mencintai Mereka

Nabi # bersabda:

W ok e bl C3T e 0,005 i o EST0 8T B0 Lt
w15 5o ol E2T 30 652055 el Ga ) S5
Tidaklah beriman seorang hamba sampai aku lebih dicintai dari dirinya
sendiri, dan keturunanku lebih dicintai dari keturunannya, dan
keluargaku lebih dicintai dari keluarganya, dan diriku lebih dicintai dari
dirinya. (HR Baihagi, Abu Syaikh, Dailami)(®
Dalam hadits lain, diceritakan bahwa paman Nabi, Abbas ra, pernah
mengeluh kepada Nabi £:

16,25 5525 o0 U, 805 25 by 28,80 LGaas Ldany a0 ) La58 &) 1l 0,25 6

Ya Rasulullah, kaum Quraish jika bertemu satu sama lain mereka
menemuinya dengan wajah berseri-seri. Namun jika bertemu kami,
mereka menemui kami dengan wajah yang tidak kami kenal.

Mendengar ini Nabi g sangat marah dan berkata:
APSE PR IEE R B (S TN Ry ER o PPN M

Demi Allah yang nyawaku berada dalam kuasa-Nya, tidaklah
keimanan masuk ke dalam hati seseorang sampai ia mencintai kalian
karena Allah dan karena Rasul-Nya. (HR Ahmad, Turmudzi dan beliau
menyatakan status hadits ini hasan shahih, Ibnu Abi Syaibah dan Al-

Hakim)(®)
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e Doa Nabi & Untuk Keberkahan Ahlul Bait

Ketika Sayidah Fatimah rah menikah dengan Sayidina Ali ra. Nabi #

meminta air wudhu, kemudian setelah berwudhu, beliau menuangkan
air tersebut kepada keduanya. Lalu Beliau # berdoa:

ehd B L Bl slle 35 s By 2

Ya Allah berkahi dalam diri mereka, berkahi atas mereka, dan
berkahi bagi mereka dalam keturunannya. (HR Ibnu Saad, Thabrani,
Thahawi, Nasai dan Ahmad. Al-Hafidz Ibnu Hajar menyatakan sanad

hadits ini tidak bermasalah)(0)

e Pembebasan Dari Neraka Bagi Keturunannya Yang
Beriman

Nabi # bersabda:
B e G855 Al p5sd Gas cahs 2B )

Sesungguhnya Fatimah telah menjaga kemaluannya, maka Allah
mengharamkan keturunannya dari neraka. (HR Al-Hakim dan beliau
menshahihkannya, Tamam, Al-Bazzar, At Thabrani)1)

e Aman Dari Adzab Bagi Ahlul Bait Yang Beriman
Nabi # bersabda kepada Sayidah Fatimah az-Zahra:

.5 507

2535 L3Rl ZE A &)

Sesungguhnya Allah tidak akan mengadzabmu, tidak pula anak-
anakmu. (HR Thabrani. Imam Sakhawi menyatakan bahwa para
perawi hadits ini berstatus tsigat/dapat dipercaya)2)

Dalam hadits lain Nabi & bersabda:
s alaels o a1 aist e e vol g, e

Aku meminta kepada Allah untuk tidak memasukkan seorangpun dari
Ahlul Baitku ke neraka, dan Allah mengabulkannya. (HR Thabari dan
Dailami)(*3)
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e Ahlul Bait Bagaikan Perahu Nabi Nuh alaihissalam
38 Ee GlE 3552 G5 g il 8 g Ul

Perumpamaan Ahlul Baitku bagaikan perahu Nabi Nuh, siapa yang
menaikinya maka ia akan selamat dan siapa yang tertinggal maka ia
akan tenggelam. (HR Thabrani, Abu Nuaim, Al-Bazzar, dan
lainnya)(14)

e Keberadaannya Mengamankan Umat
Rasulullah # bersabda:

&Y Ul & JoTy Lz JAY Sl 2l

Bintang-bintang adalah sebab keamanan bagi penghuni langit dan
ahlul baitku adalah sebab keamanan bagi umatku. (HR Thabrani,
Musaddad, Ibnu Abi Syaibah, Abu Ya’la)(15)

Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitami setelah membawakan hadits ini
menyatakan, bisa jadi yang dimaksud adalah ulama Ahlul Bait.
Keberadaan mereka memberi petunjuk bagaikan bintang-bintang. Jika
umat kehilangan mereka maka mereka akan kehilangan petunjuknya.
Akan tetapi yang unggul menurut beliau adalah keberadaan Ahlul Bait

secara mutlak bagaikan bintang yang menjadi sebab amannya umat
ini.(16)

Imam Al-Munawi dalam Faidhul Qodir mengatakan bahwa hadits ini
diriwayatkan dalam beberapa riwayat yang lemah, akan tetapi karena
riwayat-riwayat itu banyak maka bisa jadi derajat hadits ini naik
menjadi Hasan.(X")

e Doa Terhijab Sampai Dibacakan Shalawat Kepada Nabi
dan Keluarganya

Nabi # bersabda:
5 JaG 222 £ 12 B Al o8 Sy Lk

Doa terhalang (tidak diterima) sampai dibacakan shalawat atas
Muhammad dan keluarganya. (HR Abu Syaikh dan Baihaqi)(®)

44



e Bersikap Baik Kepada Keluarga Nabi
Nabi & bersabda:

Sl b WY (TS LTS
Yang terbaik di antara kalian adalah yang paling baik kepada

keluargaku sepeninggalanku. (HR Hakim dan Al-K hathib)(19)

e Hubungan Nasab Dan Kekerabatan Dengan Nabi Tidak
Akan terputus Sampai Hari Kiamat

Nabi & bersabda:
58 25301 335 AbES DU Bl i s 3255 Gl o ghiadd B iy R0
425 Ls:@}s;;

Fatimah adalah bagian dariku. Membuatku marah semua yang
membuatnya marah, dan membuatku senang apa yang membuatnya
senang. Sungguh nasab-nasab akan terputus di Hari Kiamat kecuali
nasabku, hubungan sebab denganku, dan hubungan pernikahanku. (HR
Ahmad, Thabrani, dan Hakim)(9)

Dan masih banyak hadits-hadits lain yang menjelaskan keutamaan Ahlul
Bait dan kewajiban mencintai mereka. Sayid Zaini Dahlan dalam Kitab
Masyariqul Anwar menyatakan:

Ay s o2ad L) ioeoy ol ol Pliaas el e OLAN ST o S el 3
o o) ol e ells Lo 5> 5 sl Aol Aol 21l 3 5 e slany Olas
$y5,20 pslall ) send)

Telah datang banyak ayat-ayat Al-Quran yang menjelaskan mengenai
keutamaan-keutamaan Ahlul Bait dan sahihnya penisbatan nasab
mereka kepada kakek mereka Sayidi Waladi Adnan. Datang pula hal
yang sama dalam sunah nabi yang shahih dan terkenal sehingga hal
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tersebut bagi umat Islam termasuk hal yang terkenal dan diketahui
bersama secara pasti.
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Kemuliaan Ahlul Bait Nabi # Di Mata Para Salaf Dan Ulama

Memuliakan dan mencintai keluarga dan keturunan Nabi # sudah
mendarah daging dalam jiwa para salafus saleh. Al-Allamah Bahraq
dalam kitabnya mengatakan:

ot Lo B jmny cgal oy g o et LoV Ll L) Al G5 o o5,

e

Sungguh hati para salaf pilihan dan ulama yang luas ilmunya memiliki
watak untuk cinta kepada mereka (ahlul bait), memuliakan mereka, dan
mengetahui hak yang wajib ditunaikan kepada mereka, secara alami.
(Al-Hisam Al-Maslul, hal 177)%)

Ini tidak lain karena yang mereka lihat adalah kedudukan Rasulullah gz,
mereka memuliakan keluarga Rasulullah # karena kedekatan hubungan
dengannya. Ketika mereka memandang kerabat Nabi @ maka yang
mereka pandang bukan dzatnya, melainkan hubungan dengan Rasulullah
#. Imam Ibnu Hajar al-Haitami menukilkan dalam kitabnya:

el 6,5 8 38 I8 o sy B Ly el 3 05 el o5 )
5555 B2 5 >V 23 L ) Rl 5T ey 230 S0 g slaesly

8353 ol 6T ) et o1 )
Sesungguhnya orang-orang khusus di kalangan ulama mendapati dalam

hati mereka terdapat keistimewaan yang sempurna dalam mencintai
Rasulullah # kemudian mencintai keturunannya. Mereka mengetahui

keistimewaan nutfah mereka yang mulia, kemudian mencintai keturunan
dari sepuluh sahabat yang dijanjikan surga, kemudian keturunan
sahabat lain. Mereka memandang keturunan mereka saat ini, seakan
memandang kepada leluhur mereka kemarin andai mereka dapat
memandangnya.(As-Shawaiq Al-Muhrigah)()
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Berikut ini beberapa perkataan dan tindakan dari para sahabat, dan ulama
setelahnya yang menunjukkan betapa besar mereka memuliakan
keluarga Nabi gs.

e Sahabat Abu Bakar As-Shiddiq ra

Sahabat Abu Bakar As-Shiddiq ra merupakan sosok yang sangat cinta
dan peduli kepada keluarga Nabi g, terutama setelah Nabi & berpulang

ke rahmatullah. Beliau pernah memberi wasiat kepada umat Islam:
i ol g alle B (o152 155)
Perhatikanlah Muhammad & dalam ahlul baitnya. (HR Bukhari)®
Yakni jagalah hak ahlul bait Nabi g, jangan menyakiti mereka, dan

jangan berbuat buruk kepada mereka.

Kasih sayang beliau kepada Ahlul Bait ditunjukkan dengan perkataan
dan perbuatannya. Pernah suatu saat ketika beliau keluar hendak
melakukan Shalat Ashar, beliau melihat cucu Nabi # yaitu Hasan bin

Ali sedang bermain dengan anak-anak lain. Maka beliau pun
menggendongnya ke atas pundaknya, dan berkata dengan nada bercanda:

Demi ayahku, ia mirip dengan Nabi, tidak dengan Ali. (HR Bukhari)®

Mendengar ini, Sayidina Ali pun tertawa.

Beliau juga pernah berkata kepada Sayidina Ali ra:

z

S8 o Joal OV QL ST 255w 401 10 0 525 BT 60y (ol il

Demi Allah yang nyawaku berada dalam kuasa-Nya, sungguh kerabat
Rasulullah g lebih aku sukai untuk aku jalin hubungan dengannya

daripada kerabatku sendiri. (HR Bukhari)®
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e Sayidina Umar bin Khathab ra

Sayidina Umar bin Khathab ra merupakan sosok yang sangat
memperhatikan keluarga Nabi €. Untuk menunjukkan betapa agungnya

kemuliaan kerabat Nabi £, saat Madinah tertimpa masa kekeringan,

beliau meminta hujan dengan membawa Sayidina Abbas ra sebagai
perantara doanya. Beliau berdoa:

“Ya Allah sesungguhnya kami dahulu bertawasul dengan Nabi kami
Muhammad # kemudian engkau memberi kami hujan. Sungguh saat ini

kami bertawasul kepadamu dengan paman Nabi-Mu, maka berilah kami
hujan.” Lantas mereka pun diberi hujan. (HR Bukhari)(®)

Perhatikan bagaimana Sayidina Umar memahami bahwa Allah

memuliakan kerabat Nabi-Nya, sehingga ketika meminta hujan, beliau
membawa salah seorang tokoh kerabat Nabi agar Allah s menerima

doanya.

Disebutkan pula mengenai penghormatan Beliau kepada keluarga Nabi
&, bahwa apabila Al-Abbas paman Nabi #& melewati Khalifah Umar dan

Utsman radhiyallahu anhuma saat keduanya sedang berkendara, maka
keduanya akan turun dari kendaraannya sampai AlAbbas melewati
mereka, ini dilakukan sebagai penghormatan kepada paman Rasulullah

.

Dalam riwayat lain dikatakan, Apabila Al-Abbas melewati Sayidina Abu
Bakar dan Umar di masa kepemerintahan keduanya, pasti mereka akan
turun dari kendaraannya dan menuntun kendaraannya serta berjalan
bersama beliau sampai mencapai kediaman atau majelisnya, lalu barulah
mereka berpisah dengannya.(®
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Disebutkan pula bahwa ketika Sayidina Umar ra membuat catatan nama-
nama orang yang akan diberikan bagian dari harta baitul mal, maka
beliau mendapatkan nasihat untuk memulai dengan namanya. Namun
beliau justru menyusun diwan itu berdasarkan kedekatan kekerabatan
mereka dengan Rasulullah g. Kabilah beliau sendiri (Bani Adi) ditulis
setelah lima kabilah yang lebih dekat kepada Rasulullah. Bahkan beliau
memberikan Sayidina Hasan dan Husain bagian yang setara dengan
ayahnya, berbeda dengan anak-anaknya sendiri sehingga sahabat Abbas
mengatakan: “la sungguh mencintai keduanya (Hasan dan Husain),
sehingga lebih mengutamakan keduanya daripada anak-anaknya
sendiri.” ©)

Dikisahkan oleh Az-Zuhri, bahwa Sayidina Umar pernah membagikan
pakaian untuk para sahabat Nabi g, akan tetapi tidak ada pakaian yang

beliau anggap layak untuk Al-Hasan dan Al-Husain. Maka Sayidina
Umar mengutus utusan ke negeri Yaman untuk membawakan dua
pakaian yang layak bagi keduanya. Setelah dua pakaian itu tiba, beliau
berkata:

s S5 5V
Sekarang hatiku tenang.(0)
Beliau pernah berkata kepada Sahabat Abbas ra:
Jieat o8 ausiey 35 elel J o 3y 5 A 22T 58 elnlag Ay d
B LY e 15
Demi Allah, masuk Islamnya dirimu ketika masuk Islam lebih aku sukai
daripada masuk Islamnya ayahku Khathab andai ia masuk Islam. Sebab

keislamanmu lebih disukai Rasulullah daripada keislaman Khathab.
(Tafsir Ibnu Katsir)1)

Al-Husain bin Ali pernah ingin menemui Khalifah Umar, saat itu beliau
sedang berdiskusi bersama Muawiyah. Abdullah bin Umar meminta izin
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masuk namun tidak diberi izin, maka Al-Husain pun mengurungkan
niatnya dan kembali. Setelah itu, Khalifah Umar mendatanginya dan
bertanya:

Ll 3 T g

Wahai anakku, kenapa aku tidak melihat engkau datang kepadaku?

Maka Al-Husain menjawab:
a5 b Gl Byl g adf ey
Aku datang, dan saat itu engkau sedang berdiskusi dengan Muawiyabh,
lalu aku melihat Ibnu Umar kembali, maka aku pun kembali.
Maka Sayidina Umar mengatakan:
100 65 G ) & el 520 o3l B o3I Gl

Engkau lebih berhak untuk diberi izin daripada Abdullah bin Umar.
Yang membuat rambut kami tumbuh ini sebagaimana engkau lihat
adalah Allah kemudian kalian.

Beliau mengatakannya seraya meletakkan tangan di atas kepalanya.
(Ibnu Saad, Ibnu Rahuyah, Al-Khatib)(2)

e Zaid bin Tsabit

Suatu hari Zaid bin Tsabit menghadiri pemakaman. Saat baghlahnya
dibawakan untuk dinaiki, Sahabat Ibnu Abbas mengambil kekangnya
untuk menuntun beliau. Sahabat Zaid pun berkata:

ey e 1 fom 0,25 28 ol 458 35
Biarkan saja wahai sepupu Rasulullah..
Sahabat Ibnu Abbas berkata:
Ll a2 138
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Demikianlah yang kami lakukan terhadap ulama..
Lalu Zaid bin Tsabit mencium tangan Ibnu Abbas dan berkata:
25 e ik g of 1ol 158G
Demikianlah kami diperintah untuk melakukan terhadap Ahlul Bait
Nabi kami.(13)

e Muawiyah bin Abu Sufyan

Suatu saat ada seorang lelaki bertanya kepada Muawiyah mengenai
suatu masalah. Maka Muawiyah mengatakan:

‘.s;\ 340l a\ e ke
Bertanyalah pada Ali bin Abi Thalib, ia lebih mengetahui.
Tetapi lelaki ini berkata:

—w

L S5 e AL ST BB Grsadli el

Wahai Amirul Mukminin, jawabanmu lebih aku sukai daripada
jawaban Ali.
Mendengar ini, Muawiyah pun marah dan berkata:
22 g ale ) o 0 005 58 S8 ca 8 i e ey Grifs i o
&\Jziiﬁwfw%uaﬁ@w\» gﬂjmw\&;mufgmdu 3Edsg
U 2t b oJe A 5 ﬁuwmj‘ubu;wmﬁw\ B 5ae 58 g as

Sungguh buruk apa yang kau katakan. Sungguh sial apa yang kau
bawakan. Engkau tidak menyukai seorang lelaki yang Rasulullah

telah berikan banyak ilmu padanya. Sungguh Rasulullah £z mengatakan

mengenainya: “Engkau bagiku seperti Harun bagi Musa, akan tetapi
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tidak ada nabi setelahku.” Jika Umar mendapati urusan yang rumit
maka ia pasti bertanya kepadanya. Sungguh aku pernah menyaksikan
ketika Umar mendapati masalah yang rumit , “Apakah di sini ada Ali?”

Berdiri, pergilah! Semoga Allah tidak menegakkan kedua
kakimu.(Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Fadhail)14

e Khalifah Umar bin Abdul Aziz ra

Abdullah bin Hasan Al-Mutsanna (cucu Sayidina Hasan bin Ali) pernah
mengunjungi Khalifah Umar bin Abdul Aziz karena suatu keperluan,
maka Khalifah pun meninggikan tempat duduknya dan memuliakannya,
padahal saat itu Abdullah masin muda. Setelah pertemuan selesai,
Khalifah Umar bin Abdul Aziz berkata:

OU de 9 of 0 e o] 31 L 1) o Bl ol 8 13)

Jika engkau memiliki suatu keperluan, kirimlah utusan padaku, dan
tulislah keperluanmu, sebab aku malu kepada Allah ketika melihatmu
menunggu di depan pintuku. (As-Syifa)

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa setelah menunaikan hajatnya
beliau mencubit perut Sayid Abdullah bin Hasan, dan berkata: “Ingatlah
ini ketika memberi syafaat.”

Saat beliau dicela kaumnya karena sikap hormatnya kepada Sayid
Abdullah yang masih muda, beliau berkata:

“Seorang yang terpercaya telah mengabarkan kepadaku seakan aku
mendengar langsung Rasulullah €& bersabda: ‘Fatimah adalah belahan
Jjiwaku, membuatku senang apa yang membuatnya senang.” Aku yakin,

andai Fatimah masih hidup, beliau pasti senang dengan perbuatanku
pada cucunya tadi.” (1%

Sayidah Fatimah binti Ali bin Abi Thalib pernah menemui Khalifah
Umar bin Abdul Aziz, maka beliau pun menyuruh semua orang untuk
menyingkir demi memuliakannya. Lalu beliau berkata :
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Wabhai Putri Ali, Demi Allah tidak ada di atas muka bumi ini keluarga
yang lebih aku cintai daripada kalian. Dan engkau lebih aku cintai
daripada keluargaku sendiri.(Thabagat lbnu Saad)(6)

e Imam Abu Hanifah ra

Imam Abu Hanifah ra sangat mengagungkan Ahlul Bait. Beliau
mendekatkan diri kepada mereka dengan memberikan hartanya kepada
mereka, baik yang terkenal maupun yang tidak terkenal. Dikatakan
bahwa beliau kadang memberi kepada yang tidak terkenal di antara
mereka sebanyak 12.000 dirham (senilai £ 48 kg perak). Dan beliau
menganjurkan sebagian muridnya untuk melakukan hal yang sama.(”)

e Imam Malik ra

Imam Malik ra sangat mengagungkan Ahlul Bait. Apabila ada seorang
Ahlul  Bait datang kepada beliau, maka beliau berdiri dan
memposisikannya di tempat duduk yang terhormat.(1®) Saat Jakfar bin
Sulaiman yang masih memiliki kekerabatan dengan Abbas, paman Nabi
&, menjadi gubernur Madinah. Jakfar pernah mencambuk Imam Malik
sampai pingsan. Setelah sadar yang pertama kali beliau ucapkan adalah
mempersaksikan kepada yang hadir bahwa beliau telah memaafkan yang
mencambuknya. Beliau berkata:

" et ST Gans 215 0f e ol - iy e 0 Lo 281 s el T s
Aku khawatir aku mati dan bertemu Nabi &, maka aku malu terhadap

Beliau jika ada seorang keluarganya masuk neraka karena sebab aku.

Saat Khalifah Manshur mempersilahkan Imam Malik membalas
cambukan yang dilakukan Jakfar kepada beliau, beliau menolak keras
dan berkata:
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Aku berlindung kepada Allah (dari membalasnya). Demi Allah, tidaklah
cambuk terangkat dari tubuhku kecuali aku sudah memaafkannya
karena sebab hubungan kekerabatannya dengan Rasulullah .19

e Imam Syafii ra

Imam Syafii ra terkenal sangat mencintai Ahlul Bait. Karena begitu besar
cintanya, sebagian orang menuduhnya sebagai seorang Syiah Rafidhah.
Maka Imam Syafii pun membalas tuduhan itu dengan menggubah syair
yang salah satu baitnya adalah:

sz BT oM a8 L w22 OTEL B 68 &)

Jika cinta kepada keluarga Muhammad dikatakan sebagai rafdhi.
Maka saksikanlah wahai jin dan manusia, bahwa aku seorang
Rafidhi.(29

e Imam Ahmad bin Hanbal ra

Imam Ahmad bin Hanbal ra sangat memuliakan Ahlul Bait dan kaum
kerabat Nabi . Putranya mengatakan bahwa apabila beliau dikunjungi

oleh seorang Quraisy atau kaum asyraf (ahlul bait) maka beliau
mempersilahkan mereka untuk berada di depan, dan beliau berada di
belakangnya. (1)

Masih banyak kisah-kisah lain yang menggambarkan betapa besarnya
cinta para sahabat dan para ulama terhadap keluarga nabi. Sebagai
penutup terdapat kisah menarik yang dituturkan oleh Al-Katani. Beliau
menceritakan bahwa Al-‘Algami mendapatkan riwayat kitab “Jami’us
Shaghir’ langsung dari penulisnya yaitu Imam Suyuthi Padahal Imam
Suyuthi telah berazam untuk uzlah (menyendiri). Saat Al-‘Algami
ditanya bagaimana ia bisa menerima riwayat Kitab itu secara langsung,
beliau bercerita:
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“Kami pergi dengan membawa Sayid (keturunan Nabi) Syarif Yusuf
Armiyuni ke Raudhah. Kami ketuk pintu Al-Hafidz Suyuthi. Jika Sayid
Yusuf ada bersama kami, beliau membukakan pintu, jika tidak maka
beliau tidak membuka pintu. Sayid Yusuf ini yang membaca Kitab,
sedangkan kami hanya mendengarkan. (22)
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BAB KETIGA
SIKAP SEORANG AHLUL BAIT

e Nasab Tanpa Amal Tidak Bermanfaat
Tidak pantas bagi seorang ahlul bait untuk membanggakan dan
mengandalkan nasab mulia tanpa melakukan amal saleh. Ketika turun
ayat:
o e 535
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.(QS
As-Syw’ara :214)
Nabi # menaiki bukit Shafa dan berseru kepada keluarganya yang paling
dekat:
Bk bl G T T Y B i 5 GBI a2 e b bz e b it

Wahai Fatimah putri Muhammad ! Wahai Shafiyah putri Abdul
Muthalib ! Wahai Bani Abdul Muthalib! Aku tidak memiliki apa-apa
bagi kalian dari Allah.. (HR Bukhari-Muslim)

Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad dalam Fushulul limiyah berkata:
81 LT o o ad G s iy ¥ (oolall iy lelall 85 0 s 51 QG e
bl 7 Lanl Callsny oS0l ) e
Siapa yang berkata atau menyangka bahwa meninggalkan ketaatan atau
melakukan kemaksiatan tidak akan berpengaruh kepada seseorang
karena kemuliaan nasab, atau kesalehan pendahulunya maka ia telah

berdusta atas nama Allah, dan telah menyelisihi kesepakatan umat
Islam. (Fushulul limiyah: 56)
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e Jadilah Mulia Dengan Ketakwaan

Kemuliaan hakiki bukan karena nasab, harta, atau lainnya, melainkan
karena ketakwaan kepada Allah . Di dalam AlQuran, Allah

berfirman:
;;%Lz_%f Bl ik ST )

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. (QS Al-Hujurat : 13)

Nabi # bersabda:
Lhep g 68 0

Siapa yang amalnya membuatnya lambat (untuk mencapai derajat
mulia), maka nasabnya tidak akan membuatnya cepat (menyusul
derajat orang-orang yang banyak beramal).(HR Muslim)

Perhatikan bagaimana Islam meninggikan Bilal padahal ia merupakan
bekas budak berkulit hitam, kemudian merendahkan Abu Lahab yang
termasuk Bani Hasyim, putra Abdul Muthalib sekaligus paman
Rasulullah . Kekafiran dan ketiadaan imannya membuat ia jatuh. la

tidak mendapatkan faedah apapun dari nasabnya. Maka dari itu yang
menjadikan patokan bukanlah nasab, melainkan amal saleh dan
ketakwaan.

e Tidak Menyombongkan Nasab

Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad dalam Qashidahnya berkata:
55 35 b b 58 3 BT U5 e 2655355

C}j:}\é:-: \;;E;\}F)/Kj\j;*** \):\.;a.:% Lfo}?\}éi;;;\jji;

Berhati hatilah dari ucapan seorang dungu: “Aku! Engkau berada di
bawahku dalam kemuliaan dan nasab.”
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Sungguh banyak kaum vyang jauh tertinggal, tanpa sedikitpun
berkeinginan meraih berbagai kemuliaan. Karena merasa cukup dengan
ucapan: “Ayahku adalah...”

Ingatlah bahwa yang pertama menyombongkan asalnya adalah Iblis.
Ketika Allah g memerintankannya untuk bersujud kepada Nabi Adam
alaihissalam , Iblis menolak dan beralasan :

CURPEHESHLRIPCHERHI-ERU N
Menjawab iblis "*Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya
dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.” (QS Al-A’raf: 12)

Akibatnya Iblis terlaknat dan terusir dari surga untuk selama-lamanya.
Naudzu billahi min dzalik.

e Teladani Kemuliaan Salafnya Yang Saleh

Seorang Ahlul Bait sudah semestinya untuk mengumpulkan antara
kemuliaan nasab dan amal saleh. Betapa indahnya ungkapan seorang
penyair:

[

B8 o ly cagwusi gl

a3 G Jhe Jakis gardanl cae &8 s
Walaupun kami memiliki jalur keturunan mulia, tapi kami tak pernah

sekejap pun bergantung kepada kebesaran nasab

Kami membangun kemuliaan sebagaimana para pendahulu kami
membangunnya. Kami berbuat seperti yang dahulu mereka lakukan.

Al-Mutanabbi berkata:
A6, i o B Bl ) S 2
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72



Jika seorang keturunan mulia tidak seperti leluhurnya, maka apalah
artinya ketinggian nasab mulianya itu?

Jika seorang Alawi tidak menjadi seperti Imam Jakfar (as Shadiq), maka
la tidak lain hanya menjadi bahan olokan kaum nawashib(pembenci
ahlul bait).

e MaluJika Tidak Dapat Meniru Kebaikan Pendahulunya

Dalam kitab Manhajus Sawi disebutkan ada saat sekelompok sayyid
tengah  berkumpul membaca kitab Al-Masyra Ar-Rowy yang
mengisahkan biografi dan karomah para salaf Baalawi. Kebetulan di
dekat mereka ada orang biasa yang ikut mendengarkan. Setelah
pembacaan Kitab selesai, orang itu bertanya:

“Mereka yang dibacakan biografi itu keluarga siapa?

“Mereka adalah keluarga kami.” Demikian jawab para sayid.
“Alhamdulillah, mereka bukan keluargaku.” Kata orang tadi.

“Jika mereka keluargamu, pasti itu lebih baik untukmu.” Kata mereka.

“Andai mereka adalah keluargaku, pastinya aku akan malu. Dunia akan
terasa sempit karena malu sebab perbuatanku tidak seperti perbuatan

’

mereka.’

Dialog ini menyebabkan para pendengar tersadar dan mengambil
pelajaran dari ucapan orang tersebut. Lantas mereka berusaha dengan
sungguh-sungguh dan serius untuk mencari ilmu dan beramal sesuai
dengan tharigah salafnya radhiyallahu anhum.

e Jadilah Teladan Bagi Umat Nabi &

Rasulullah g bersabda:
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Sungguh aku meninggalkan bagi kalian hal yang jika kalian berpegang
dengannya maka kalian tidak akan tersesat sepeninggalanku. Yang satu
lebih besar dari yang lain. Yaitu Kitabullah, suatu tali yang menjulur
dari langit ke bumi. Dan ithrahku, Ahlu Baitku. Keduanya tidak akan
berpisah sampai mendatangiku di telaga. (HR Turmudzi)

Ahlul Bait yang hakiki adalah yang dapat menjadi teladan dan pemberi
petunjuk bagi umat Nabi # sesuai dengan yang disabdakan Beliau .
Maka Ahlul Bait harus berusaha keras untuk dapat menjadi seperti yang

diharapkan Nabi dan membekali dirinya dengan ilmu, amal, dan sifat-
sifat mulia.

e Menjadi Pelayan Umat

Nabi # merupakan sumber kemuliaan Ahlul Bait, namun beliau selalu
melayani umatnya dan tidak pernah memanfaatkan umatnya. Setiap kali
Beliau mendapatkan harta, Beliau segera membagikan kepada umatnya.
Setiap saat beliau selalu memikirkan umatnya dan mendoakan umatnya
di waktu-waktu ijabah. Bahkan di Hari kiamat pun yang beliau
khawatirkan adalah umatnya. Banyak sahabat yang kaya, namun Nabi &
tidak pernah memanfaatkan kekayaan mereka, sehingga diriwayatkan
bahwa saat wafatnya, peralatan perang Beliau masih berada di tangan
seorang Yahudi sebagai gadaian atas utang dalam menafkahi istri-istri
Beliau #. Beliau melayani siapa saja, bahkan tidak enggan mengikuti
budak wanita yang memerlukan bantuannya.

Maka Ahlul Bait semestinya menjadi penerus Nabi # dalam melayani
umatnya, bukan justru meminta dilayani oleh umat. Ingatlah sabda Nabi
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esls 3 2
Pemimpin suatu kaum adalah pelayan mereka. (HR Al-Khatib)

e Syafaat Nabi g untuk Ahlul Bait Memiliki Syarat

Nabi # bersabda:
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Hai Bani Hasyim selamatkan diri kalian dari neraka! Hai Bani Muthalib
selamatkan diri kalian dari neraka! Wahai Fatimah selamatkan dirimu
dari neraka! Sungguh aku tidak memiliki apapun bagi kalian dari Allah,
Akan tetapi kalian memiliki hubungan kerabat yang akan aku
sambungkan. (HR Muslim)
Dalam hadits lain Nabi # bersabda:

2
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Setiap sebab(hubungan) dan nasab akan terputus pada Hari Kiamat
kecuali sebabku dan nasabku. ( HR Thabrani)

Hadits-hadits ini  jelas menunjukkan bahwa Rasulullah # akan

memberikan syafaat Kkhusus bagi kerabatnya. Akan tetapi perlu
diperhatikan, bahwa syafaat itu memiliki satu syarat, yaitu izin dari
Allah g. Dalam Al-Quran, Allah % berfirman:

sl Vakie pads o 6

Siapakah yang dapat memberi syafa‘at di sisi Allah tanpa izin-Nya?
(QS Al-Bagarah: 255)
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Imam Ghazali dalam Kitab lhya Ulumiddin menjelaskan bahwa ada dua
jenis dosa: Dosa yang menimbulkan kemurkaan Allah ¢ dan dosa yang

dimaafkan oleh Allah s dengan syafaat.

Jika seorang Ahlul Bait melakukan hal yang menimbulkan murka Allah
%, maka la tidak akan bisa mendapatkan syafaat. Oleh sebab itu,
Rasulullah # menekankan kepada para keluarganya yang terdekat,
seperti Sayidah Fatimah dan Bani Hasyim, untuk menjaga diri mereka
dari neraka jangan sampai melakukan hal yang dapat menimbulkan
kemurkaan Allah . Beliau g khawatir tidak diberi izin memberi syafaat

apabila mereka terjerumus dalam dosa.

Perhatikan kisah Nabi Nuh alaihissalam . Beliau telah dijanjikan akan
diselamatkan bersama keluarganya, namun putranya Kan’an justru

ditenggelamkan oleh Allah ¢ . Nabi Nuh alaihissalam memohon kepada
Allah g, sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran:
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Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: " Ya Tuhanku,
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji
Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-
adilnya”.(QS Hud: 45)

Namun bagaimana jawaban Allah #?
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Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya
(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu
memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui
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(hakekat)nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya
kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan™(QS
Hud: 46)

Allah s menyatakan ia bukan termasuk keluarga yang dijanjikan untuk
selamat, karena melakukan amal yang tidak baik.

Ayat ini semestinya membuat para Ahlul Bait selalu khawatir untuk
terjerumus dalam kemurkaan Allah %, dan demikianlah contoh yang
diberikan Rasulullah # dan para imam Ahlul Bait. Merekalah sosok-
sosok yang penuh rasa takut kepada Allah .

Sikap Pecinta Ahlul Bait

Habib Abdullah Al-Haddad dalam kitab Fushulul llmiyah menyebutkan
secara jelas apa yang harus dilakukan oleh pecinta Ahlul Bait kepada
Ahlul Bait. Berikut intisarinya:

Sikap Terhadap Ahlul Bait Yang Mengikuti Jejak Pendahulunya

Jika Ahlul Bait memiliki sifat yang sama dengan pendahulunya yang
saleh, atau mendekati sifat-sifat mulia mereka. Maka mereka adalah
panutan dan pemberi petunjuk, sebagaimana pendahulu mereka menjadi
pemberi petunjuk. Di antara pendahulu mereka terdapat para imam yang
agung seperti Amirul Mukminin Imam Ali bin Abi Thalib; Hasan dan
Husain yang merupakan kedua cucu Rasulullah #; Jakfar At-Thayyar,

Pemimpin para syuhada Hamzah, Abdullah bin Abbas serta ayahnya Al-
Abbas yang tiada lain adalah paman Rasulullah g, dan juga Imam Zainal
Abidin Ali bin Husain, Imam Bagir serta putranya Imam Jakfar As-

Shadiq alaihimussalam, serta para imam lain dari keluarga yang suci
ini,

Sikap Terhadap Ahlul Bait Yang Tidak Mengikuti Jejak
Pendahulunya
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Jika Ahlul Bait tidak mengikuti jalan pendahulunya yang suci, bahkan
terjerumus dalam perbuatan yang hina sebab kebodohannya. Maka
hendaknya ia tetap menghormati dan memuliakannya karena
memandang hubungan kekerabatannya dari Rasulullah #. Jika ia

memiliki keahlian dalam memberi nasihat, maka jangan enggan untuk
memberi nasihat kepada mereka, mengajak mereka untuk berperilaku
sebagaimana salafnya yang saleh, membekali diri dengan ilmu, amal
saleh, akhlak mulia, menjalani jalan hidup yang benar. Katakan kepada
mereka bahwa mereka lebih layak dan lebih pantas untuk melakukan
semua itu dibandingkan orang lain. Nasab saja tidak bermanfaat dan
tidak dapat meninggikan kedudukan jika ia mengabaikan ketakwaan,
fokus terhadap urusan dunia, meninggalkan ketaatan, dan mengotori diri
dengan kotoran dosa.(!)

Bentuk Memuliakan Ahlul Bait Yang Paling Utama

AlHabib Abdullah bin Umar bin Yahya dalam kitab Tadzkiratul

Mukminin menyatakan:
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“Bentuk memberikan manfaat dan bentuk hormat yang paling agung

adalah membantu mereka (Ahlul Bait) untuk mempelajari syariat-
syariat Islam dan hukum-hukum yang dibawakan oleh kakek mereka g.

Siapa yang membantu mereka untuk melakukan ini maka ia telah
mengusahakan untuk mendapatkan cinta Nabi & dengan cinta yang

sempurna. la akan mendapatkan syafaat Beliau @ kelak di Hari Kiamat

karenanya, dan mendapatkan keberkahan di dunia dan akhirat, dan
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telah menanamkan jasa besar di sisi Az-Zahra, Hasan, dan Husain, dan
mewajibkan untuk mendapatkan balasan dari Nabi yang paling mulia
serta kebersamaan bersama Ahlul Baitnya yang terpilih, sebagaimana
telah datang dalam hadits Nabi gs... ” (Tadzkiratul Mukminin, hal 7-8)
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BAB EMPAT
SEKILAS TENTANG IMAM AHMAD BIN ISA AL-MUHAJIR

Salah satu dari cabang keturunan Ahlul Bait adalah Sadah Ba’alawi yang
nasabnya bersambung kepada Rasulullah # melalui jalur Imam Ahmad
Al-Muhajir. Imam Ahmad bin Isa Al-Muhajir merupakan sosok yang
terkenal. Nasab beliau adalah Imam Ahmad bin Isa bin Muhammad bin
Ali Al-Uraidhi bin Jakfar As-Shadiq bin Muhammad Al-Bagir bin Ali
Zainal Abidin bin Husain yang merupakan putra dari pasangan Sayidina
Ali bin Abi Thalib dan Sayidah Fatimah Az-Zahra.

Kita tidak akan berpanjang lebar membahas mengenai Imam Ahmad Al-
Muhajir karena nasab beliau sudah sangat jelas. Berikut kami sebutkan
beberapa nukilan dari para ahli nasab yang menyebutkan tentang
kepastian nasab Imam Ahmad Al-Muhajir bin Isa bin Muhammad bin
Ali Al-Uraidhi.

e Al-Ubaidili (Ahli Nasab wafat pada tahun 435 H)

Beliau adalah Nasabah (ahli nasab) Abul Hasan Muhammad bin Jakfar
bin Muhammad Al-Ubadili, tokoh terpandang dalam ilmu nasab. Beliau
adalah guru dari Al-Umari. Beliau menuliskan dalam Tahdzibul Ansab:
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Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali Al-Uraidhi diberi gelar An-
Nafath . Di antara keturunannya adalah Abu Jakfar Al-4’'ma
Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad yang kehilangan
penglihatan di akhir usianya dan berpindah ke Bashrah, bermukim, dan
wafat di sana . Beliau memiliki beberapa anak. Saudaranya di Jabal
(nama daerah) juga punya beberapa anak. (Tahdzibul Nasab, 174-175)
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e Al-Umari (Ahli Nasab abad ke lima)

Beliau merupakan maha guru ulama nasab di zamannya. Abul Hasan Ali
bin An-Nassabah Abul Ghanaim Muhammad As-Shufi  Al-Umari.
Nasabnya bersambung kepada Umar Al-Athraf bin Ali bin Abi Thalib.
Beliau berkata mengenai salah satu keturunan Ali Al-Uraidhi:
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Ahmad Abu Qasim Al-Abah yang dikenal juga dengan gelar An-Naffath
karena berdagang Nafth (minyak). Beliau memiliki keturunan di
Baghdad, beliau berasal dari Al-Hasan Abu Muhammad Ad-Dallal di
Baghdad aku melihatnya wafat pada akhirnya di Baghdad, beliau
merupakan putra Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa
bin Muhammad bin Al-Uraidhi. (A-Mujdi fi Ansabit Thalibin, juz 1 hal
337)

Keterangan: Gelar Al-Abah dan An-Nafath terkadang disandarkan
kepada Al-lmam Ahmad bin Isa, dan terkadang pula disandarkan kepada
cucu beliau yang berselang empat generasi yang kebetulan bernama
sama Yyaitu Ahmad bin Hasan Ad-Dallal bin bin Muhammad bin Ali bin
Muhammad bin Ahmad bin Isa bin Muhammad Al-Uraidhi. Menurut Al-
Habib Alwi bin Thahir Al-Haddad dalam kitab Uqudul Almas, yang tepat
bahwa dua gelar tersebut bukanlah gelar Imam Ahmad Al-Muhajir,
melainkan gelar cucu yang berselang empat generasi dengan beliau,
yakni Ahmad bin Hasan Ad-Dallal. @

e Qadhi Al-Marwazi Al-Azwargani (Ahli Nasab Hidup di
Abad ke 5 dan 6 Hijriyah)

Beliau adalah An-Nassabah Al-Marwazi Abu Thalib Ismail bin Husain
bin Muhammad bin Husain Al-Azwargani Ad-Dibaj Al-Husaini. Beliau
merupakan keturunan dari Al-lmam Muhammad Ad-Dibaj bin Jakfar
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As-Shadig saudara dari Al-Imam Ali Al-Uraidhi bin Jakfar As-Shadig.
Dalam kitab Al-Fakhri beliau menuturkan tentang nasab keturunan Ali
Al-Uraidhi:
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Adapun Isa An-Nagib (bin Muhammad bin Ali Al-Uraidhi), beliau
memiliki keturunan dari sebelas putranya. Ahmad Al-Abah As-Sagath
ia memiliki keturunan yang banyak, kemudian Isa bin Isa sebagaimana
diriwayatkan oleh Abil Ghanaim, Yahya Al-Ashghar yang memiliki
keturunan di Madinah, Hasan Al Akbar di Asfihan... ( Al-Fakhri, hal 29)
Keterangan: Kemungkinan dalam catatan ini terdapat salah penulisan
semestinya An-Naffath (L\.dl) menjadi As-Sagath (L\a.)l) sebab gelar
yang umum dipakai adalah An-Naffath.
e Muayidud Din (Ahli Nasab Wafat Tahun 787 H)

Beliau adalah Muayiduddin Ubaidillah bin  Umar bin Muhammad.
Dalam kitab At-Tsabat Al-Mushan beliau berkata:
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Adapun Ahmad (Bin Isa bin Muhammad bin Ali Uraidhi) beliau
memiliki keturunan. Di antara keturunannya adalah Abu Muhammad
Hasan Ad-Dallal di Baghdad. Guru kami Al-Umari melihatnya di
Baghdad. Beliau adalah putra Muhammad bin Ali bin Muhammad bin
Ahmad bin Isa Ar-Rumi. Beliau memiliki anak-anak, di antaranya abul
Qosim Ahmad Al Asyaj yang dikenal dengan An-Nafath sebab
berjualan minyak, beliau memiliki keturunan di Baghdad...(At-Tsabat
Al-Mushan, hal 83-84)
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Keterangan: Kemungkinan besar di sini terdapat kesalahan penulisan
gelar yang semestinya Al-Abah (@‘\)\) menjadi Al-Asyaj (G:N\) sebab

inilah gelar yang dikenal untuk Abul Qosim Ahmad bin Hasan Ad-
Dallal.

e Ibnu ‘Inabah (Ahli Nasab wafat tahun 828 H)

Beliau adalah An-Nassabah Jamaluddin Ahmad bin Ali bin Husain bin
Ali bin Muhana bin Inabah Al-Ashghar. Dalam Kitab Umdatut Thalib
beliau berkata:
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Adapun Muhammad bin Ali Al-Uraidhi ia memiliki nama kunyah Abu
Abdullah, keturunannya banyak dan berpencar ke berbagai daerah...

Setelah itu beliau menyebutkan beberapa keturunannya sampai kepada:
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Di antaranya Ahmad Al-Ataj bin Abi Muhammad Hasan Ad-Dallal bin

Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa Al-Akbar, ia
berjualan minyak maka dijuluki An-Naffath. (Umdatut Thalib, hal 244)

Keterangan: Kemungkinan besar terjadi kesalahan penulisan gelar dari
Al-Abah (@U\) menjadi Al-Ataj (@N\) karena Al-Abah adalah gelar yang
sudah dikenal luas. Di sini kita dapat melihat bahwa gelar Al-Abah dan

An-Nafath adalah gelar bagi cucu yang berselang empat generasi dari
Ahmad AlMuhajir bin Isa.

Masih banyak ahli nasab lain yang menyebutkan tentang Al-Imam
Ahmad bin Isa AlFMuhajir dan memastikan bahwa beliau adalah
keturunan dari Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib melalui jalur Imam Ali
Al-Uraidhi bin Jakfar As-Shadig.
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BAB LIMA
IMAM UBAIDILLAH BIN AHMAD AL-MUHAJIR

Imam Ahmad Al-Muhajir hidup di Basrah, beliau memiliki keluarga di
sana. Kemudian pada tahun 317 H beliau berhijrah bersama golongan
keluarga dekatnya ke Hadramaut dengan membawa putranya Abdullah
yang bergelar Ubaidillah karena ketawadhuannya (Ubaidillah bermakna
hamba kecil, sebab ia merasa tidak pantas menyandang gelar hamba
Allah)®). Dari Abdullah inilah cikal bakal keluarga Ba’alawi berasal,
sebab Abdullah memiliki tiga putra yaitu Bashri (Ismail) beliau lahir di
Bashrah, Alwi, dan Jadid dinamakan demikian sebab beliau baru lahir di
Hadramaut. Putra beliau yang bernama Alwi menjadi muara dari semua
keluarga Baalawi, Baalawi bermakna keturunan Alawi yakni keturunan
Alwi bin Ubadilillah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali Al
Uraidhi bin Jakfar As-Shadiq bin Muhammad Al-Bagir bin Ali Zainal
Abidin bin Husain yang merupakan putra dari pasangan Imam Ali bin

Abi Thalib dan Sayidah Fatimah binti Rasulullah .

Sebagian orang mempermasalahkan tidak disebutkannya
Ubaidillah sebagai putra Ahmad Al-Muhajir dalam kitab-kitab
terdahulu. Perlu diketahui bahwa tidak ada satu Ahli Nasab pun
yang mengingkari bahwa Ahmad bin Isa memiliki putra bernama
Abdullah/Ubaidillah. Adapun tidak disebutkannya nama Abdullah
dalam kitab-kitab terdahulu, ini karena mereka tidak memaksudkan
ihathoh (menyebut secara menyeluruh) dalam tulisan-tulisan mereka.
Selain itu, Abdullah dibawa berhijrah oleh ayahnya ke tanah Hadramaut
yang ketika itu jauh dari keramaian, sehingga namanya mungkin belum
sampai kepada mereka. Kita dapat melihat dalam kitab-kitab terdahulu,
mereka tidak menyebutkan jumlah putra Ahmad bin lIsa secara pasti.
Perhatikan contoh-contoh berikut:
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Al-Ubaidili (w 435 H) saat menyebut keturunan Ahmad bin Isa, beliau
hanya menyebutkan satu individu dari keturunannya yang keempat
dengan mengatakan: “Di antara keturunannya adalah..’(? Kata ‘di
antara keturunannya’ menunjukkan bahwa beliau tidak bermaksud
menyebut semua.

Al-Umari (Abad kelima) ketika menyebut keturunan Ahmad Al-Muhajir
juga hanya menyebutkan salah satu keturunannya yang terpaut empat
generasi.(®)

Qadhi Marwazi Al-Azwargani (Wafat Abad keenam) ketika
menyebutkan Kketurunan Ahmad Al-Muhajir hanya menyebutkan “la
memiliki  banyak keturunan.” kemudian menyebut satu dari
keturunannya yang keempat.(*)

Muayyidudiin (wafat Abad ke 8) ketika menyebutkan keturunan Ahmad
bin Isa, beliau hanya menyebutkan salah satu keturunannya yang
berselang empat generasi.®) Begitulah pula Ibnu Inabah (wafat abad ke
sembilan) beliau hanya menyebutkan satu keturunan yang berselang
empat generasi tanpa menyebutkan siapa saja anak-anak Ahmad Al-
Muhajir.(®)

Masih di Abad ke sembilan, Ahli Sejarah Abdullah bin Muhammad
Sirajudin  Ar-Rifai (w 885 h) ketika menyebutkan keturunan Imam
Ahmad bin Isa beliau hanya mengatakan, ‘la memiliki beberapa anak
turunan, di antaranya Abul Qasim Al-Abah An-Nafath (turunan kelima)”
sambil mengisyaratkan bahwa beliau memiliki keturunan di Negeri
Baghdad dan Yaman tanpa menyebutkan namanya.(”

Sampai abad ke sembilan para ahli nasab dan sejarah yang hidup di luar
Hadramaut masih memiliki sedikit informasi mengenai sadah di
Hadramaut yang terpencil di masa itu. Sehingga mereka tidak
mengetahui dengan jelas siapa saja keturunan Ahmad Al-Muhajir bin
Isa. Mereka tidak berani memastikan ada berapa putra dari Ahmad bin
Isa, dan menyerahkan urusan nama-nama mereka kepada ahli nasab yang
lebih memahami. Sedangkan di Hadramaut sendiri para ulama telah
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mulai menuliskan sejarah tentang keturunan Abdullah bin Ahmad bin Isa
sebagaimana nanti kita lihat.

Kitab Sajaratul Mubarakah

Akan tetapi ada sesuatu yang berbeda dalam kitab Syajaratul Mubarokah
yang dinisbatkan kepada Imam Fakhruddin Ar-Razi (w 606 H). Dalam
kitab yang dikatakan di tulis di akhir abad kelima tersebut terdapat
tulisan berikut ini:
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Adapun Ahmad Al-Abah (bin Isa bin Muhammad bin Ali Al-Uraidhi)
maka keturunannya berasal dari tiga anak lelaki: Muhammad Abu
Jakfar di Ray, Ali di Ramlah, dan Husain yang keturunannya berada di
Naisabur. (As-Syajarah Al-Mubarakah. hal 127)

Di sini dengan jelas dikatakan keturunan Ahmad bin Isa hanya tiga, dan
di situ tidak ada nama Abdullah yang merupakan kakek dari sadah
Baalawi. Apakah ini berarti tidak ada putra Ahmad bin Isa yang bernama
Abdullah?

Kejanggalan Kitab Syajaratul Mubarakah

Ada beberapa kejanggalan dalam kitab Syajaratul Mubarakah yang
dinisbatkan kepada Imam Fakhruddin Ar-Razi (w 606 H) ini yang
menunjukkan bahwa penisbatan kitab ini kepada beliau perlu ditinjau
ulang.

Pertama: Seluruh ulama yang menuliskan mengenai biografi beliau
tidak pernah menyebut beliau sebagai ahli nasab, dan tidak pula pernah
menyebutkkan bahwa beliau memiliki kitab yang berjudul “As-Syajarah
Al-Mubarakah.” Bahkan kitab-kitab detail yang menyebutkan karya tulis
beliau seperti Az-Zirikli dalam A4/’Alam, Al-Hamawi dalam Mu jam
Udaba, dan Ibnu Khallikan dalam Wafiyatul A’yan, tidak ada satu pun
yang menyebutkan kitab ini dalam karya Imam Fakhruddin Ar-Razi. ®)

Kedua: Fakhruddin Ar-Razi adalah seorang Ahlu Sunnah bermadzhab
Syafii dan berakidah Asyari® akan tetapi kitab Syajaratul Mubarokah
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terindikasi beraroma Syiah Itsna Asyariyah, bahkan ketika menyebutkan
Imam Kedua belas yakni Muhammad bin Hasan Asykari yang dalam
akidah Syiah dianggap sebagai Imam Mahdi yang bersembunyi penulis
menyebutkan doa khas orang syiah, berikut kutipannya:
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Adapun Hasan Al-Asykari Sang Imam (imam Kkesebelas Syiah
Imamiyah) semoga Allah limpahkan salam untuk beliau, beliau memiliki
dua putra dan dua putri. Dua putra beliau, yang pertama adalah
Pemilik Zaman (Yakni Al-Mahdi) semoga Allah segerakan
kebebasannya yang mulia. Dan yang kedua adalah Musa yang tidak
berketurunan di masa hidup ayahnya. (As-Syajarah Al-Mubarakah, hal
92)

Doa memohon disegerakannya keluar Al-Mahdi yang merupakan putra
Hasan Al-Asykari merupakan doa khas orang syiah.

Ketiga: Kitab Syajarah Mubarakah baru ditemukan beberapa puluh
tahun lalu, dan selesai ditahqiq oleh Sayid Mahdi Ar-Rajai pada tahun
1418 H, artinya 812 tahun semenjak wafatnya Fakhr Razi. Selama
delapan ratus tahun, tidak ada seorang ahli nasab pun menyebutkan kitab
ini, tidak pula ahli sejarah, dan ahli thabaqgat. Kitab ini pun diterbitkan
oleh kalangan Syiah yang berbeda akidahnya dengan Imam Fakhr Razi,
dan menyandarkan penisbatannya hanya karena di akhir tulisan terdapat
kata-kata : “Penulis kitab ini adalah Fakhr Razi.”(1® Jika bukti seperti
ini dianggap kuat, setiap orang bisa menisbatkan tulisan apapun kepada
para ulama di masa lalu.

Fakta-fakta ini dan fakta lain yang tidak kami sebutkan mengindikasikan
kitab Syajaratul Mubarakah bukanlah kitab karya Imam Fakhruddin Ar-
Razi, melainkan kitab seorang berakidah Syiah yang dinisbatkan kepada
beliau.

Tidak Disebut Sebuah Nama Dalam Suatu Kitab Nasab Bukan
Berarti Tidak Ada, Bisa Jadi Ada Bukti Lainnya
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Kalaupun memang benar kitab Syajarah Mubarakah itu adalah
karya Imam Ar-Raz, tidak disebutkannya nama Abdullah sebagali
putra dari Ahmad AlMuhajir tidak bisa dijadikan dalil tidak adanya
Abdullah sebagai putra dari Ahmad Al-Muhajir. Penulis kitab Syajarah
Mubarakah tidak mensyaratkan ihathoh (menyebut secara keseluruhan).
Bahkan di awal kitabnya, beliau menegaskan bahwa kitabnya hanyalah
mukhtashar (ringkasan) saja. Setelah basmalah, beliau menuliskan:

LVl e 3 i L
Ini adalah ringkasan dalam ilmu nasab. (Syajarah Mubarakah, hal 3)
Artinya yang beliau sebutkan hanya sebagian saja dari nasab Kketurunan
Nabi .

Untuk lebin jelas bahwa tidak disebutkannya suatu nama dalam suatu
kitab nasab adalah hal yang umum terjadi, mari kita bandingkan kitab
Syajarah Mubarakah dengan kitab lain:

Dalam Tahzibul Ansab. Al-Ubadiili (w 435 H) menyebutkan putra dari
Muhammad bin Isa Al-Uraidhi yang berketurunan ada lima orang yaitu:

Gl o o5y saall ey il g e G G sl e o et e s
Keturunan dari Muhammad bin Ali Al-Uraidhi berasal dari Abil Husain
Isa An-Nagib dan keturunan beliau ini banyak, Yahya bin Muhammad,

Hasan bin Muhammad, Husain bin Muhammad, dan Jakfar bin
Muhammad. (Tahdzibul Ansab, hal 175)

Dalam Syajarah Mubarakah yang dinisbatkan secara janggal kepada
Imam Fakhr Razi (w 606) keturunan Muhammad bin Ali Al-Uraidhi ada
tujuh orang:

5 ey el SV s e Opiall e s ¢ g all e o SV s Ul
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Adapun Muhammad Al-Akbar bin Ali Al-Uraidhi maka yang memiliki
keturunan darinya ada tujuh orang yaitu: Isa Al-Akbar An-Anqib,
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Hasan, Yahya, Muhammad, Musa, Jakfar, Husain. Yang paling
banyak keturunannya adalah Isa, adapun yang lain keturunan mereka
sedikit. (Syajarah Mubarakah hal 125)

Manakah yang harus kita percaya, dalam kitab yang terdahulu
disebutkan putra Muhammad bin Ali Uraidhi yang berketurunan hanya
lima, sedangkan dalam kitab Syajarah Mubarakah disebutkan ada tujuh.

Jika kita berpegangan pada kaidah orang yang tidak mengerti ilmu
nasab, bahwa orang-orang yang tidak disebutkan dalam kitab terdahulu
maka artinya ia memiliki nasab palsu, berarti dalam Syajarah
Mubarakah, penulisnya menambahkan dua nama secara palsu? Dengan
demikian Kitab itu tidak dapat dijadikan rujukan.

Yang benar bahwa tidak disebutkannya suatu nama dalam satu kitab
nasab bukan berarti orang itu tidak ada. Bahkan seandainya seseorang
tidak disebutkan dalam kitab yang ada dari abad pertama sampai
sekarang sebagai putra dari Fulan, kita tidak bisa terburu-buru
mengatakan ia bukan putranya, karena tulisan seorang ahli nasab
hanyalah salah satu dari metode-metode menisbatkan nasab. Dan
tidak ada seorang pun ulama nasab yang mensyaratkan tulisan ahli nasab
itu harus dari zaman tertentu.

Para ahli nasab tidak mempermasalahkan tidak ditulisnya salah satu dari
nama keturunan seseorang dalam suatu kitab nasab selama ada bukti-
bukti lain yang menunjukkan orang tersebut ada. Jadi keterangan
dalam Sajaratul Mubarakah yang tidak menyebutkan Abdullah sebagai
putra Ahmad bin Isa tidak membuktikan apa-apa, sebab banyak bukti-
bukti lain yang menyebutkan Abdullah sebagai putra Ahmad bin Isa.
Bukti paling jelas atas kaidah ini adalah, bahwa pentahgiq kitab
Syajaratul Mubarokah, Yakni Sayid Mahdi Ar-Rajai, walaupun ia
telah membaca dengan teliti kitab tersebut dan mengetahui bahwa dalam
kitab tersebut Abdullah tidak disebutkan sebagai putra Ahmad bin Isa,
namun dalam Kitab lain yang beliau terbitkan pertama kali pada tahun
1427 H (9 tahun setelah selesai pentahgigan Syajarah Mubarakah) beliau
menyebutkan Abdullah sebagai salah satu putra Ahmad Al-Muhajir.
Dalam kitab Al-Mu 'qibun Min Al Ali bin Abi Thalib, beliau berkata:

Gl JTasldl olacl
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Keturunan Sadah Al Baalawi

Adapun Abu Alawi, Ubadillah bin Ahmad Muhajir An-Naffath bin Isa
An-Nagqib, beliau dilahirkan di Bashrah. Beliau adalah seorang ulama
yang sastrawan. Memperoleh ilmu dari ayahnya dan dari ulama
zamannya di Irak dan tempat lainnya. Beliau sangat dermawan. Beliau
berhaji pada tahun 317 H, dan berhijrah bersama ayahnya pada tahun
317 H, serta bermukim bersama ayahnya di Husaisah. Kemudian beliau
berpindah ke Sumal, dan wafat di sana pada tahun 383 H.

Beliau memiliki keturunan dari tiga putranya yaitu: Sayid Bashri, Sayid
Jadid, dan Sayid Alwi yang memiliki keturunan yang tersebar ke
berbagai penjuru alam. (Al-Mu’qibun min Al Ali bin Abi Thalib, juz 2
hal 432)

Perhatikan bagaimana beliau tetap menyebutkan Abdullah  yang
dinamakan pula dengan Ubaidillah sebagai putra Ahmad bin Isa
walaupun beliau tahu dalam Syajarah Mubarakah nama Abdullah tidak
disebut, pastinya itu karena beliau mempunyai bukti-bukti kuat bahwa
Abdullah memang benar-benar putra Ahmad Al-Muhajir.

Lima Cara Menisbatkan Nasab

Telah dijelaskan bahwa tulisan seorang ahli nasab hanyalah satu di
antara metode-metode penetapan nasab. Para Ahli Nasab menetapkan
bahwa ada lima metode pokok untuk menisbatkan nasab yaitu:

Pertama: Tersebar luasnya serta terkenalnya nasab tersebut di

daerahnya, dengan sesuatu yang menimbulkan keyakinan kebenaran

nasab tersebut. Tersiar luas di antara sejumlah orang yang menghasilkan
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keyakinan atau prasangka kuat kebenarannya, serta tidak mungkin
bersepakat untuk berdusta. Ini adalah bukti yang paling kuat.

Kedua: Kitab-kitab nasab ulama yang terpercaya dan ahli tahqiq yang
teliti, yang tidak diotak-atik oleh orang yang tidak bertanggung jawab.
Jika berupa manuskrip maka harus dipastikan kebenaran manuskrip
tersebut.

Ketiga: Ada persaksian dari dua orang lelaki yang bersifat adil dan
terkenal jujur. Ini untuk nasab yang dekat.

Keempat: Satu generasi dari kabilah mengakui seseorang atau
sekelompok orang sebagai anggotanya dan mengakui kebenaran
nasabnya. Lain jika yang mengakui hanya individu saja.

Kelima: Seorang ayah mengakui seseorang sebagai putranya dengan
pengakuan yang masuk akal. Seperti jarak umur antara keduanya lebih
dari sepuluh tahun, dll.(11)

Terkenalnya Nasab Baalawi Di Berbagai Kalangan

Tersiar luas (istifadhah) dan terkenalnya (masyhur) suatu nasab di
kalangan orang-orang yang tidak mungkin bersepakat berbohong
merupakan bukti kuat kebenaran suatu nasab, sebagaimana telah kami
sebutkan. Para ulama telah menyepakati masalah ini*2 Mereka berdalil
di antaranya dengan hadits tentang datangnya sekelompok orang kepada
Nabi # lantas Beliau g bersabda:

e3530 oo 5l 933l o2
Siapa kaum itu? Atau siapa rombongan itu?

Maka para sahabat menjawab:
)
Kaum Rabiah.

Maka Nabi € menjawab:

F158 936155 52 eadill sl G
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Selamat datang wahai kaum atau rombongan, tanpa terhina dan tanpa
ada penyesalan. (HR Bukhari)

Perhatikan bagaimana Nabi # menetapkan kaum itu dari Rabiah padahal

Nabi @ tidak pernah bertemu Rabiah, Rabiah hidup 500 tahun sebelum

Nabi. Akan tetapi dengan tersiarnya kabar dan terkenalnya mereka dari
kalangan Rabiah maka Nabi # menetapkan penisbatan itu. Selain itu

Orang Arab di masa itu tidak menuliskan nasab mereka, jadi Beliau #

tidak menetapkan nasab mereka berdasarkan kitab melainkan
berdasarkan terkenalnya penisbatan mereka.

Termasuk bukti kebenaran nasab yang tidak kalah penting adalah tulisan
ahli nasab yang terpercaya. Tidak dibatasi oleh zaman penulisan,
melainkan didasari kepakarannya dalam ilmu Nasab. Berikut ini adalah
bukti-bukti bahwa Nasab Baalawi sudah tersiar luas dan dikabarkan oleh
orang-orang yang tidak mungkin bersepakat untuk berdusta, dan juga
keterangan ahli nasab tentang kebenaran nasab Baalawi.

Dari Kalangan Ahli Nasab

e Muhammad bin Kadzim bin Abil Futuh Al-Musawi (Ahli
Nasab Abad ke 9)

Beliau adalah An-Nassabah Muhammad bin Al-Kadzim bin Abil Futuh
Al-Ausath bin Abil Yamin Sulaiman bin Tajul Millah Ahmad yang
nasabnya bersambung kepada lbrahim Murtadho bin Musa Al-Kadzim
bin Jakfar As-Shadiq dalam kitabnya An-Nafhah Al-Anbariyah beliau
berkata tentang keturunan Imam Isa bin Muhammad bin Ali Al-Uraidhi:

Di antara putra Isa adalah Ahmad yang berpindah ke Hadramaut.
(An-Nafhah Al-Anbariyah hal 52)

Beliau menuturkan setelah itu satu dari keturunan Imam Ahmad Muhajir
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Di antara keturunannya di sana adalah Banu Abi Alawi, yaitu Abu
Alawi bin Abil Jadid bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid
(dengan memnfathah huruf Jim, mengkasrah huruf dal tanpa titik, dan
mensukun huruf ya yang bertitik dua di bawah dan huruf dal lain
setelahnya) bin Ali bin Muhammad bin Jadid bin Abdullah bin Ahmad

bin Isa yang telah berlalu penyebutannya. (An-Nafhah Al-Anbariyah
hal 53)

Perhatikan bahwa di sini disebutkan bahwa Ahmad bin Isa memiliki
keturunan yang bernama Abdullah (yang bergelar Ubadilillah). Perlu
diketahui bahwa Abdullah ini memiliki tiga putra yaitu Jadid, Alwi dan
Bashri (Ismail). Yang beliau bicarakan di sini adalah putra yang bernama
Jadid.

e AS-Samargandi (w 996 H)

Beliau adalah Sayid An-Nassabah Abu Abdillah Muhammad bin Husain
Al-Madani Al-Husaini As-Samargandi, beliau berkata dalam kitabnya
Tuhfatut Thalib:
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Aku melihat dalam sebagian catatan-catatan yang isinya: Para ulama
yang teliti dalam bidang ini (nasab) dari kalangan orang Yaman dan
Hadramaut seperti Imam Ibnu Samurah (w 586 H), Imam Al-Janadi (w
723 H), Imam Al-Awaji (w 801 H)penulis kitab Talkhis, dan Imam
Husain bin Abdurahman Al-Ahdal (w 855 H), Imam Abil Hub At-Tarimi
(w 611 H), Imam Fadhl bin Muhammad At-Tarimi, Imam Muhammad

bin Abubakar bin Abbad As-Syami, Syaikh Fadhl bin Abdullah As-
Syajari, dan Imam Abdurahman bin Hassan (w 818 H) , mereka berkata:

Sayid Syarif Ahmad bin Isa keluar bersama putranya Abdullah dengan
serombongan keturunan, kerabat dan pelayan dari Basrah di Irak ke
Hadramaut. Dan keturunannya menetap dan tinggal di Tarim
Hadramaut setelah berpindah dari berbagai daerah dan mengasingkan
diri dari tanah air sebagai sebuah hikmah dari Allah Yang Maha Raja
lagi Maha Pemberi Anugerah.”

Lantas beliau melanjutkan:
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Abdullah memiliki anak: Alwi. Alwi memiliki keturunan bernama
Muhammad Shahib Mirbath. Muhammad bin Ali (Shahib Mirbath)
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memiliki empat anak yaitu: Ahmad yang memiliki keturunan, Abdullah
yang tidak memiliki keturunan, Abdul Malik yang keturunannya berada
di India, dan Abdurahman yang memiliki keturunan.

Kepada Alwi ini dinisbatkan kalangan orang Hadramaut yang
bermukim di sana dan di tempat lain. Mereka memiliki tujuh cabang:
pertama Keluarga Abu Bakar, Kedua Keluarga Abdurahman, ketiga
Keluarga Dawileh, keempat keluarga Abdullah, kelima keluarga Ahmad
dan keluarga Ali, keenam keluarga Ali Al-Faqgih, dan ketujuh keluarga
Alwi di Mirbath. (Tuhfatut Thalib hal 76-77)

e Sayid Dhomin bin Syadgam (Ahli Nasab Abad ke 11)

Beliau adalah As-Sayid Dhomin bin Syadgam bin Zainuddin bin Ali bin
Hasan An-Nagib penulis kitab Tuhfatul Azhar wa Zulalul Anhar Fi
Nasab Al-Athhar (Hidup 1090 H), dan Zahrur Riyadh wa Zulalul
Hiyadh.

Beliau menuturkan tentang keturunan Ahmad bin Isa :
Y s ol I 52 ) o el s W el ol s i sl oy
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Pohon ketiga: Keturunan Nidzomuddin Ahmad Al-Abah bin
Syamduddin Isa Ar-Rumi. Keturunannya dinamakan Banu Al-Abah.
Nidzomuddin menurunkan tiga anak laki-laki yaitu Abdullah,
Muhammad dan Abal Hasan Ali Zainal Abidin. Keturunan mereka
terbagi menjadi tiga cabang.
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Cabang pertama keturunan Abdullah. Abdullah menurunkan dua putra
yaitu Alwi dan Ismail (Bashri). Keturunan keduanya terdiri dari dua
ranting.

Ranting pertama keturunan Alwi. Alwi menurunkan Muhammad.
(Tuhfatul Azhar Wa Zulalil Anhar juz 3 hal 94-95)

Perhatikan dalam kitab ini Sayid Dhomin, selain menyebutkan Abdullah
sebagai putra Ahmad bin Isa, beliau juga menyebutkan keturunannya
yaitu Alwi yang merupakan muara dari Sadah Baalawi, dan Ismail Al-
Bashri. Tapi beliau tidak menyebutkan putra ketiga yang bernama Jadid
yang disebutkan oleh ahli nasab lainnya. Sekali lagi ini menunjukkan
bahwa tidak disebutkannya suatu nama oleh seorang ahli nasab, tidak
menunjukkan bahwa orang tersebut tidak ada. Karena ahli nasab hanya
menyebutkan apa yang mereka tahu.

e Al-Muayadi Al-Hasani (tokoh abad kesebelas)

Penulis Al-Musyajar Al-Kasyaf, yaitu Allamah An-Nassabah Abu
Alamah Muhammad bin Abdullah Al-Muayadi Al-Hasani dalam Kitab
nasabnya bernama “Raudhul Albab Bima rifatil Ansab’ yaitu Kitab yang
menjadi rujukan nasab di daerah Yaman. Berikut gambar salah satu
halamannya:
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Perhatikan tanda panah dalam kitab Musyajar Abu Allamah ini, di situ
tertulis bahwa Ahmad Al-Abah (Al-Muhajir) memiliki empat putra
yaitu: Muhammad, Ali, Husain dan Abdullah.

Keterangan:

Dari contoh-contoh ini kita dapat lihat bahwa masing-masih ahli nasab
hanya menyebutkan apa yang mereka tahu tanpa menafikan yang
lainnya.

Dalam Syajarah Mubarakah (jika kita anggap ini adalah karya seorang
ahli nasab) disebutkan putra Imam Ahmad Al-Muhajir ada tiga yaitu:
Muhammad, Ali, dan Husain (tanpa menyebutkan Abdullah)

Dalam Tuhfatul Azhar disebutkan putra Ahmad Al-Muhajir ada tiga,
yaitu : Abdullah, Muhammad dan Ali Zainal Abidin (Tanpa
menyebutkan Husain).
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Dua keterangan ini tidak bertentangan melainkan saling melengkapi.
Oleh sebab itu dalam Musyajar Abu Alamah disebutkan putra Ahmad
Al-Muhajir ada empat, yaitu : Muhammad, Ali, Husain dan Abdullah.

Demikian pula dalam kitab Bahrul Ansab Musyajar Al-Kasyaf karya
Sayid Muhammad bin Ahmad bin Amidudiin bin Husain An-Najfi
(Hidup di abad ke sembilan dan sepuluh hijriyah) tidak disebutkan
Abdullah sebagai putra dari Ahmad Muhajir sebagaimana dapat kita lihat
dari gambar berikut:

Dalam kitab asli (yang bertinta hitam) disebutkan bahwa keturunan
Ahmad Al-Abah (Al-Muhajir) ada lima orang: Ar-Ridha, Ahmad,
Hasan/Husain, Ali, dan Muhammad. (Tidak menyebutkan Abdullah).

Maka Syekh Zabidi (Seorang Ahli Nasab yang hidup di abad kesebelas
dan permulaan abad kedua belas) melengkapi catatan nasab ini dalam
ta’liqgnya (yang bertulis merah) atas musyajar tersebut sebagaimana
dapat dilihat dalam gambar di atas. Di mana di situ tertulis:
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Kepadanya kembali nasab sadah (keturunan Nabi) Yaman dari jalur
Ubaidilllah bin Ahmad dalam tulisan Muhammad Al-Murtadho (Az-
Zabidi)

Tambahan keterangan dari seorang ahli adalah hujjah. Yang mengetahui

didahulukan daripada yang tidak mengetahui.

Yang perlu kita perhatikan adalah bahwa yang menjadi patokan dalam
menentukan ada atau tidaknya suatu nasab bukan terdapatnya nama
tersebut di kitab terdahulu. Jika ini yang jadi patokan, tentunya Kkitab
nasab yang baru tidak akan dibuat. Justru kitab-Kkitab nasab yang baru itu
ada untuk melengkapi yang kurang dari Kitab-kitab nasab terdahulu.
Selama yang menulis adalah seorang yang terpercaya maka itu bisa
dijadikan rujukan.

Catatan Ahli Nasab Dari Sebelum Abad Keenam

Catatan adanya keturunan Imam Ahmad bin Isa Al-Muhajir yang
bernama Abdullah dari abad ke-lima yang bersumber dari sumber primer
sulit ditemukan, sebab banyak Kkitab-kitab ulama terdahulu yang sudah
hilang ditelan zaman. Namun, kita mendapati catatan itu dari sumber
sekunder, yaitu dari penukilan ulama nasab yang hidup setelahnya.

Dalam kitab Raudhatul Jali Syaikh Murtadho Az-Zabidi berkata:

et cobo Gaally il s oS3 L o il e o a2 Y OF )
Jeiy 4l ey Blally By pall W elill ol aie oy s a1 A1 e LSV
1 Jaly are Lo i ol 4 polas o OF 435 S ill amnan oS 13S0 bl s il

Aku berkata: Ahmad bin Isa An-Nagqib sesuai yang dikatakan Mush ab(
bin Zubair bin Bakkar wafat Akhir abad ketiga), dan Bukhari (wafat
abad keempat) dan Umari (wafat Abad kelima) penulis Musyajar Ansab
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(wafat akhir abad kelima), beliau (Ahmad bin Isa) memiliki dua putra
yaitu Muhammad yang ini, di antara keturunan Muhammad adalah Abul
Qosim Al-Abah yang dikenal dengan julukan An-Nafath. Kemudian
Abdullah, ada yang mengatakan dengan tasghir menjadi Ubaidillah,
demikian dituturkan oleh Mush’ab (bin Zubair bin Bakkar) Az-Zubairi
dan beliau merupakan orang yang sezaman dengannya atau berdekatan
dengan yang sezaman dengannya. Orang Mekah lebih memahami
lembah-lembahnya. (Ar-Raudh Al-Jali, cet Darul Fath, hal 120-121)

Seperti juga kita temukan perkataan Al-Ubaidili (wafat tahun 435 H)
yang dinukilkan oleh Sayid Murtadho Az-Zabidi dalam kitab yang sama,
yaitu:
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Syaikh Syaraf Ubaidili berkata: “Syarif Ahmad bin Isa An-Nagib
berhijrah dari Madinah ke Bashrah (mungkin yang dimaksud dari
Bashrah ke Madinah) di dua puluh tahun kedua dari abad ke empat
hijriyah (Yakni 317 H), beliau keluar bersama putranya Abdullah ke
arah Timur...” (Ar-Raudhul Al-Jali Fi Ansabi Al Baalawi, cet Darul
Fath, hal 121-122)

Keterangan ini tidak didapatkan dalam kitab Tahdzibul Ansab karya Al-
Ubaidili yang telah dicetak. Selain Tahdzibul Ansab, Al-Ubaidili juga
memiliki beberapa kitab lain seperti Al-Kamil fi Ansabi Al Abi Thalib,
A’qabi Al Abi Thalib, Nihayatul Ikhtishar dan lainnya yang belum
dicetak. Mungkin nash ini berasal dari kitab-kitab tersebut.

Kutipan-kutipan ini  hanya bersifat tambahan, bukan rujukan inti.
Rujukan inti kita adalah apa yang telah dinash oleh sumber-sumber
primer yang telah kami sebutkan.

Dari Kalangan Ulama dan Ahli Sejarah
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Keberadaan Abdullah sebagai putra Imam Ahmad Al-Muhajir dan
keberadaan keluarga Baalawi sebagai keturunan Rasulullah € sudah

tersiar luas dikalangan ahli sejarah dan ulama yang jika dikumpulkan
tidak mungkin mereka bersepakat berdusta. Kami akan berikan contoh-
contohnya:

e Al-Janadi (w732 H)

Beliau adalah Al-Qodhi Abu Abdillah Bahauddin Muhammad bin Yusuf
bin Ya’qub Al-Janadi AlKindi. Dalam kitab” As-Suluk Fi Thabagatil
Ulama wal Muluk” beliau menuturkan:
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Telah selesai penyebutan tentang orang-orang Taiz dan para ahli
figihnya, aku ingin menyertakan bersama mereka orang-orang yang
datang ke Taiz dan belajar disana. Mereka adalah sekelompok generasi
pertama, di antaranya adalah: Abul Hasan Ali bin Muhammad bin
Ahmad bin Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid) bin Ali bin
Muhammad bin Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid) bin
Abdullah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Jakfar As-
Shadiq bin Muhammad Al-Bagir bin Ali bin Zainal Abidin bin Husain
bin Ali bin Abi Thalib karamallahu Wajhah. Mereka dikenal dengan
Syarif Abil Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid) di kalangan
orang Yaman yang asalnya dari Hadramaut. Dari kalangan Asyraf

(keturunan Nabi €¢) di sana yang dikenal dengan Keluarga Baalawi.
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Keluarga yang saleh dan ahli ibadah, menjalani jalan tasawuf . Di
antara mereka ada beberapa ahli figih yang akan aku sebutkan di antara
mereka yang aku tahu dengan pasti Insya Allah.. (As-Suluk Fi
Thabagatil Ulama wal Muluk, cet Maktabah Irsyad Shan’a, juz 2 hal

135-136)!

Di sini dengan jelas disebutkan Abdullah sebagai putra dari Ahmad.
Sebagaimana telah dibahas, Abdullah memiliki tiga putra yaitu Alwi,
Bashri dan Jadid. Dalam kitab ini yang disebutkan hanya Jadid. Dan
disebutkan pula tentang adanya keluarga Baalawi sebagai golongan

Asyraf Kketurunan Rasulullah €. Beliau juga menyebutkan beberapa
tokoh Baalawi lain di kitab tersebut.(1®)

o Al-Yafii (w768 H)
Beliau menyinggung tentang Sadah Baalawi dalam salah syairnya:

rﬂﬂ‘ o S J\)\M**%@L@ ¢ 5 o D0 s
ool 0 pald 5Ll sle* g ol STy (g5kelil 5
Di Hadramaut terdapat kaum yang dengan anugerah mereka, seorang

pendosa yang kehausan meminta hujan dengannya

Merekalah Banu Aba Alawi orang-orang mulia keturunan hamba-
hamba para sadah (keturunan Nabi) yang melindungi tanah haram.
(Miratul Jinan, Darul Kutub Illimiyah, juz 4 hal 270-271)

e Al-Malik Al-Afdhal (w 778 H)

Dalam kitab Al-Athaya As-Saniyah, Al-Malik Al-Afdhal Abbas bin Al
Ar-Rasuli menyebutkan sekilas tentang salah satu keturunan dari Bani
Jadid, saudara dari Baalawi:

1 Dalam kitab cetakan tersebut berulang dituliskan nama s (Hadid) ini merupakan
kekeliruan tulisan, yang benar adalah x> (Jadid), sebab berdasarkan kitab-kitab
nasab seperti Nafhah Anbariyah, Raudhul Jali, dan lainnya yang benar bahwa salah
satu keturunan Abdullah adalah Jadid dengan jim.
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Beliau adalah Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hadid
(mungkin yang dimaksud adalah Jadid) bin Ali bin Muhammad bin
Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid)bin Abdullah bin Ahmad
bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Jakfar As-Shadiq bin Muhammad Al-
Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Husain bin Ali bin Abi Thalib
karramallahu Wajhah. Dikenal dengan Syarif (keturunan Nabi #) Abil
Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid) di kalangan orang
Yaman. Asalnya dari Hadramaut dari para asyraf di sana yang dikenal
dengan Al Abi Alawi, keluarga yang penuh kesalehan dan ibadah di
jalan tasawuf. Dalam keluarga mereka terdapat para ulama dan orang-
orang yang utama. (Al-Athaya As-Saniyah Wal Mawahib Al-Haniyah
Fi Managibil Yamaniyah, cet Wizarah AtsTSagafah Was Siyahah
Shan’a, hal 460)?

e Al-Khazraji (w 812 H)
Ahli Sejarah Abil Hasan Ali bin Hasan bin Abubakar bin Hasan bin Ali
Al-Khazraji Az-Zabidi, beliau menukilkan yang hampir sama dengan
Ar-Rasuli yaitu:
de o Ol o el 3 e o A s 5 Golall i e (a2 (o s
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2 Dalam kitab cetakan tersebut berulang dituliskan nama s (Hadid) ini merupakan
kekeliruan tulisan, yang benar adalah x> (Jadid), sebab berdasarkan kitab-kitab
nasab seperti Nafhah Anbariyah, Raudhul Jali, dan lainnya yang benar bahwa salah
satu keturunan Abdullah adalah Jadid dengan jim.
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Beliau adalah Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hadid
(mungkin yang dimaksud adalah Jadid)bin Ali bin Muhammad bin
Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid)bin Abdullah bin Ahmad
bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Jakfar As-Shadiq bin Muhammad Al-

Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Husain bin Ali bin Abi Thalib
karramallahu Wajhah. Dikenal dengan Syarif (keturunan Nabi #) Abil

Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid) di kalangan orang
Yaman. Asalnya dari Hadramaut dari para asyraf di sana yang dikenal
dengan Al Abi Alawi, keluarga yang penuh kesalehan dan ibadah di
jalan tasawuf. Di antara mereka ada para ahli figih yang akan kami
sebutkan di beberapa tempat dalam kitab ini... Kemudian beliau pergi
ke Mekah Al-Musyarafah dan wafat di sana pada sekitar tahun 620 H.
Abu Jadid adalah seorang Hafidz di zamannya. Di zamannya tidak ada
yang dapat menandinginya dalam pengetahuan hadits di Yaman.
Wallahu A’lam. (Allgdul Fakhir Hasan Fi Thabagati Akabiri Anhlil
Yaman/ Thirazu A’lami Zaman fi Thabaqati Ayanil Yaman, cet Jalil
Jadid Nasyirun Shan’a, juz 3 hal 1486-1488)3

e Imam Husain Al-Ahdal (w 855 H)

Imam Husain bin Abdurahman Al-Ahdal berkata dalam kitabnya
Tuhfatuz Zaman:

3 Dalam kitab cetakan tersebut berulang dituliskan nama 2~ (Hadid) ini merupakan
kekeliruan tulisan, yang benar adalah a2 (Jadid), sebab berdasarkan kitab-kitab nasab
seperti Nafhah Anbariyah, Raudhul Jali, dan lainnya yang benar bahwa salah satu
keturunan Abdullah adalah Jadid dengan jim.
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..Telah disebutkan padaku bahwa keluarga Abi Alawi adalah memiliki
kedudukan terhormat terbesar di Hadramaut. Tempat tinggal mereka di
Kota Tarim. Mereka berjumlah banyak. Di antara mereka ada para
ulama, para masyayikh, dan orang alam. Mereka memiliki banyak
harta.( Tuhfatuz Zaman Fi Tarikhi Sadatil Yaman, hal 429)

Dalam Kkitab itu juga disinggung mengenai Imam Fagih Al-Mugaddam:
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Il 585 el o o angt 4ii5 4 e Slias oo 08 403 255 400
Gy il 0l o LT B o U 3l azally &8 0 Lk o 31 g5ke B 0 e o
S s 135S o e

Di antaranya adalah Abu Marwan, Ali bin Ahmad bin Salim, beliau
adalah seorang ahli figih yang agung. llmu tersebar di Hadramaut
dengan luas karena kesalehannya dan keberkahan pelajarannya. Beliau
memiliki beberapa tulisan. Kepada beliau, Muhammad bin Ali Baalawi
(Al-Fagih Al-Mugaddam) belajar figih. Beliau (Fagih Al-Mugaddam)
adalah orang pertama yang menjalani tasawuf dari keluarga Baalawi.
Mereka sebelumnya hanya dikenal dengan ilmu figih dan kemuliaan
(keturunan Nabi #). Ketika Aba Marwan mendengar Al-Fagih

menjalani tasawuf beliau pun memutus hubungan dengannya. Demikian
dikatakan oleh Al-Janadi. (Tuhfatuz Zaman, hal 428)

e Syaikh As-Syaraji (W 893)

Beliau menulis banyak tentang Tokoh Sadah Baalawi dalam kitabnya
berikut beberapa kutipannya:
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Abul Hasan Ali bin umar bin Muhammad Al-Ahdal. Kakeknya
Muhammad yang disebutkan tadi datang dari Irak bersama dua
sepupunya dengan berlandaskan Tasawuf. Beliau tinggal di wilayah
Wadi Siham. Salah satu sepupunya pergi ke daerah Wadi Sirdad, yaitu
kakek Masyaikh Bani Qudaimi. Yang ke tiga ke Hadramaut yaitu Kakek
Masyaikh Al Baalawi di sana. Nasab beliau dan nasab sepupunya

kembali kepada Husain bin Ali bin Abi Thalib. (Thabagat Al-Khawas
Ahli Shidg wal-Ikhlas, Ad-Dar Al-Yamaniyah, hal 195)

Dalam kutipan lain beliau berkata:

Keluarga Baalawi, mereka adalah keluarga yang penuh dengan ilmu
dan kesalehan. Mereka adalah para pembesar pemilik kedudukan tinggi

di Hadramaut. Mereka adalah Asyraf (keturunan Nabi £&) kami sudah

menyebutkan dalam biografi Syaikh Ali Al-Ahdal bahwa mereka
bersepupu dalam nasab. (hal 223)

e Imam As-Sakhawi (w 902 H)

Al-Hafidz As- Sakhawi AlMishri dalam kitabnya Dhouul Lami
menyebutkan salah satu dari individu Al Balawi vyaitu:

> SHE e 2 et o e 2] p s e o e bl e 219
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Abdullah bin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin
Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Alwi bin Muhammad bin
Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali bin
Jakfar As-Shadiq bin Muhammad Al-Bagir bin Zainal Abidin Ali bin
Husain bin Ali bin Abi Thalib, Al-Husaini Al-Hadrami kemudian Al-

Maki, tinggal di Syabikah. Dikenal dengan Syarif Baalawi. (Dhoulul
Lami juz 5 hal 53)

e [mam lIbnu Hajar Al-Haitami (w 973 H)
Dalam kitab Al-ljazah Al-Balighah, Imam Ibnu Hajar Menuturkan:
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Kita tutup tharigah yang agung dan tinggi kemuliaannya ini. Sebab
guru-guru kami dari awal sampai puncaknya dari keluarga Ahlu Bait.

Semuanya dari ayahnya. Al-Quthb Abu Bakar Alaydrus berkata : Kami
memakainya dari Ayahku Al-Quthb Abdullah Alaydrus, dari ayahnya

Abubakar, (dari ayahnya Abdurahman), dari ayahnya Muhammad, dari

ayahnya Ali, dari ayahnya Alwi, dari ayahnya Al-Fagih Muhammad

yang darinya bercabang nasab-nasab keluarga Bani Alawi, dari

ayahnya Ali, dari ayahnya Muhammad, dari ayahnya Ali, dari ayahnya
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Alwi, (dari ayahnya Muhammad, dari ayahnya Alwi,) dari ayahnya

Abdullah, dari ayahnya Ahmad, dari ayahnya lIsa, dari ayahnya
Muhammad, dari ayahnya Ali dari ayahnya Jakfar As-Shadig, dari
ayahnya Muhammad Al-Bagir, dari ayahnya Ali Zainal Abidin, dari
ayahnya Sayidus Syuhada Husain, dari ayahnya Ali ra, dari Rasulullah
semoga Allah limpahkan shalawat kepadanya dan kepada keluarganya
sebanyak yang diketahui-Nya selamanya. (Al-ljazah Al-Balighah, Darul
Kutub limiyah, hal 312-313)

e Al-Ayasyi (w1090 H)
Syaikh Abu Salim Al-Ayasyi dalam kitab Rihlahnya menyebutkan:
S oI Ao, Sads s adl lsus (ol an S SS Bladl ol 3 6 Sy il
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Aku berkata: Karena lewat dalam kitab ini penyebutan guru kami As-
Sayid Muhammad. Maka kami akan menyebutkan nasab beliau sampai

Nabi € sesuai yang disebutkan dalam kitab “Bahjatul Mafakhir fi

Ma'rifatin Nasab al Aliy al Fakhir”. Beliau adalah Sayid Muhammad
bin Alwi bin Muhammad bin Abu Bakar bin Ahmad bin Abu Bakar bin
Abdurahman bin Muhammad bin Ali bin Alwi bin Muhammad bin Ali
bin Muhammad bin Ali bin Alwi bin Muhammad bin Alwi bin Ubaidillah
bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Jakfar As-Shadiq ... (Rihlah
Ayasiyah Lil Bigqa’ Al-Hijaziyah, Darul Kutub limiyah, juz 2 hal 122)

Dan masih banyak lagi perkataan-perkataan ulama dan ahli sejarah yang
menunjukkan bahwa Nasab Baalawi sudah terkenal sebagai sadah
keturunan Nabi .
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Ijmak Ulama

Syaikh Al-Muhibbi dalam kitabnya Khulashatul Atsar menuturkan:

A Venir 88 s g aT o il as 3155 Sy e JN0 posmin 550 U
Keluarga Ba’alawi dinisbatkan kepada Alwi... Alwi ini adalah putra
Ubaidillah bin Ahmad bin Isa, beliau adalah sosok yang menjadi muara
berkumpulnya nasab mereka. Nasab mereka telah disepakati oleh para

ulama ahli tahgiq dan telah diperhatikan untuk dijelaskan oleh
banyak ulama. (Khulashatul Atsar, juz 1 hal 74)

Senada dengan ini, Syaikh Yusuf An-Nabhani menjelaskan dalam
Mukadimah kitabnya “Riyadhul Jannah’:

ol o ol de QY15 jlas sl 3 fpaasdl &) el 16 gskels JTLssL o)
13?)%)%}&&}5?)(&&3&'?}&@) Erj\%d.dj
Sesungguhnya para sadah Al Ba alawi telah disepakati oleh umat Nabi

Muhammad £ di sepanjang masa dan di setiap tempat, bahwa mereka

termasuk Ahlul Bait yang paling shahih nasabnya, paling kokoh
kemuliaannya dan paling banyak ilmu, amal, keutamaan serta adabnya.
(Riyadhul Jannah fi Adzkaril Kitab was Sunnah, Muasasah Risalah, hal
13)

Maka tiada yang mengingkari nasab Baalawi setelah keterangan-
keterangan yang jelas ini kecuali orang yang buta mata hatinya.

Hukum Menuduh Palsu Nasab Yang Shahih

Menuduh palsu nasab yang shahih tanpa ilmu hukumnya adalah haram.
Sahabat Ibnu Abbas Ra mengatakan:

10,055 :0GAL 0 B 103 oy oS g SR e s e 3
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Beberapa hal yang termasuk sifat kaum Jahiliyah: Menuduh palsu suatu
nasab, meratap, dan aku lupa yang ketiga.” Imam Sufyan mengatakan,
Mereka berkata: “Yang ketiga adalah meminta hujan dengan bintang-
bintang.” (HR Bukhari)

Imam Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari menerangkan, maksudnya
adalah

Pl ik pax 3 3 A s G 38

Menuduh palsunya seseorang terkait suatu nasab tanpa dasar ilmu.
(Fathul Bari juz 7 hal 161)

Imam Nawawi dalam kitab Riyadhus Shalihin membuat bab khusus
berjudul
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Bab menerangkan keharaman menuduh palsu nasab yang sah secara
zahir Syariat. (Riyadhus Shalihin, hal 448)

Dari sini kita dapat memahami bahwa menuduh palsu suatu nasab yang
telah disepakati para ulama nasab, dan tersiar luas dan diakui banyak
ulama dan ahli sejarah, bahkan ada yang menyatakan kesepakatan ulama
atas Kkeaslian nasab ini adalah suatu dosa yang termasuk perbuatan
jahiliyah. Apalagi jika ia menuduh tanpa berdasarkan ilmu nasab, hanya
sekedar tendensi atau kebencian kepada beberapa pihak.

TES DNA

Bersandar pada tes DNA untuk menentukan nasab yang jauh termasuk
metode yang tidak benar dan keluar dari kaidah ilmu nasab. Karena Nabi
# telah mengajarkan kepada kita mengenai jalan menetapkan nasab

yang jauh, yaitu dengan tersiar luasnya dan terkenalnya nasab tersebut.
Ini telah disepakati oleh para ulama Islam, sebagaimana telah kami
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sebutkan. Selain itu tes DNA untuk nasab yang jauh tidak memiliki
keakuratan yang memadai untuk memastikan kebenaran suatu nasab.

Tes DNA hanya bermanfaat sebagai bentuk kehati-hatian, dan berlaku
dalam ruang lingkup yang sempit, yaitu untuk memastikan penisbatan
seorang anak kepada ayahnya jika sang ayah mengingkarinya.
Bersamaan dengan itu, para ulama dalam masalah ini tidak menganggap
tes DNA sebagai dalil atau indikasi, hanya sebagai bentuk kehati-hatian
saja. Sebab Nash Syariat telah menunjukkan dengan jelas bagaimana
cara menentukan nasab anak. Jika anak itu dilahirkan dalam sebuah
pernikahan atau perbudakan maka ia adalah anak ayahnya atau tuannya.

Dalilnya adalah sabda Nabi #:
A a5 atal S5

Nasab anak adalah milik pemilik ranjang yang sah(Suami atau tuan
dari budak wanita), pasangan pezina mendapatkan batu (tidak
mendapatkan apa-apa). (HR Bukhari)

Ada kisah menarik mengenai sebab datangnya hadits ini. Dalam Shahih
Bukhari disebutkan bahwa Zam’ah memiliki seorang budak wanita yang
di masa Jahiliyah berzina dengan Utbah bin Abi Waqgqgash. Budak itu pun
mengandung dan melahirkan seorang anak lelaki. Utbah memberi wasiat
kepada saudaranya yang bernama Sa’ad untuk mengambil anak itu,
sebab dalam pandangannya itu adalah anaknya.

Setelah Utbah mati, Sa’ad datang kepada putra Zam’ah yang bernama
Abd bin Zam’ah meminta anak itu, sebab itu adalah anak dari
saudaranya. Abd tidak terima, ia beranggapan anak itu adalah
saudaranya sebab zahirnya ia adalah anak dari budak wanita ayahnya.
(Seorang pemilik budak memiliki hak untuk berhubungan dengan budak
wanitanya). Maka keduanya datang kepada Rasulullah #. Rasulullah

pun memutuskan bahwa anak itu adalah saudara dari Abd bin Zam’ah
sebab Zam’ah adalah pemilk budak yang sah, dan memberikan kaidah
dalam penetapan nasab anak:
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Nasab anak milik pemilik ranjang yang sah (Suami atau tuan dari
budak wanita), sedangkan bagi pezina batu (tidak mendapatkan apa-
apa). (HR Bukhari)

Akan tetapi, ketika Rasulullah @ melihat ada kemiripan anak tersebut
dengan Utbah. Maka Nabi # bertindak hati-hati dengan memerintahkan
istrinya yang merupakan putri Zam’ah, yakni Sayidah Saudah binti
Zam’ah untuk berhijab dari saudaranya itu.

Jadi dalam kasus ini, Rasulullah # menetapkan anak itu adalah anak
Zam’ah, tetapi tetap bersikap hati-hati dengan meminta anak perempuan
Zam’ah untuk berhijab darinya (memperlakukan seperti bukan mahram).

Demikianlah dalam kasus jika seorang lelaki ragu apakah anak dalam
pernikahannya adalah anaknya, ia bisa melakukan tes DNA. Jika
hasilnya itu adalah anaknya, maka masalahnya selesai. Namun jika tidak,
maka anak itu secara hukum adalah tetap anaknya, hanya saja ia bisa
bertindak hati-hati dalam bersikap bersama anak tersebut.

Suami boleh menafikan anak dalam pernikahannya jika istrinya
melahirkan anak yang tidak mungkin berasal darinya. Seperti istrinya
melahirkan anak ketika ia merantau selama bertahun-tahun. Suami bisa

menafikan penisbatan anak itu dengan cara Li’an, sebagaimana telah
dibahas dalam kitab-kitab Figih.
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BAB ENAM
BAHAYA MEMBENCI AHLUL BAIT NABI &

e Menyakiti keluarga Nabi g sama dengan menyakiti Nabi .
Putri Abu Lahab yang ikut Hijrah Ke Madinah yang tidak lain adalah
sepupu Nabi # pernah diejek oleh para wanita : “Engkau putri Abu
Lahab, hijrahmu itu tidak berguna.”

Maka beliau mengadukan hal itu kepada Nabi #. Nabi memintanya

duduk, kemudian setelah shalat Dhuhur, Nabi # duduk di mimbar
kemudian bersabda:

Mw\v il )i, s Jus PRI éﬁ 3yl d b g

Wahai manusia, mengapakah aku disakiti melalui keluargaku? Demi
Allah sesungguhnya syafaatku akan mencapai orang-orang suku Ha,
Hakam, Shada dan Salhab di hari kiamat. (HR Thabrani)®

Ketika Abbas ra paman Nabi & diperlakukan tidak baik oleh orang-
orang Quraisy, Nabi & bersabda:

ey J 06 2 e ud, 2oy o e 55 Bl 435 B JE 5 Vengy oS il
Sl o J3N1 28 B0 e 3 5,55

“Demi Allah yang nyawaku berada dalam kuasa-Nya. Tidaklah masuk
keimanan dalam hati seseorang sampai ia mencintai kalian karena Allah
dan rasul-Nya.” Kemudian beliau berkata, “Mengapakah ada orang-
orang yang menyakitiku melalui Abbas? Paman seseorang adalah
saudara ayahnya.” (HR Thabrani)(®)

Dalam ayat-ayat Al-Quran terdapat ancaman keras bagi mereka yang
menyakiti Rasulullah g di antaranya adalah:

Uogh GIEE 230 22T 55315 AN 3 Al sl 5 41 5555 Gl &)
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Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah
akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya
siksa yang menghinakan. (QS Al-Ahzab: 57)

Dalam ayat lain disebutkan:
83555 b5 Ol 120 58 G5
Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah. (QS Al-Ahzab: 3)
e Ancaman Bagi Yang Memusuhi Ahlul Bait

Nabi & bersabda:
st A3t A e G et Y, o8 il

Demi Allah yang nyawaku berada dalam kuasa-Nya. Tidaklah ada
seorang pun membenci kami, Ahlul Bait, kecuali Allah akan masukan ia
ke dalam neraka. (HR Shahih Ibnu Hibban dan Al-Hakim, beliau
mengatakan Shahih sesuai dengan syarat Muslim)®)

e Tidak bermanfaat Ibadah Orang Yang Membenci Ahlul Bait
Rasulullah €& bersabda:

2 8l 120l i 0 itz e BT6YE e 0 G )il e o0
2y (o2 G e Wi BT T8 & 22 5% selaz 8 4o Tl celes

Wahai Bani Abdul Muthalib, sungguh Aku telah memohon kepada Allah
tiga hal untuk kalian, yaitu agar Allah meneguhkan yang benar di antara
kalian, memberi hidayah kepada yang tersesat di antara kalian, dan
mengajarkan yang tidak tahu di antara kalian. Dan Aku memohon
menjadikan kalian orang-orang dermawan, pemberani dan penyayang.
Seandainya ada seorang berdiri merapatkan kaki di antara rukun dan
makam (tempat diijabahinya doa) kemudian ia melakukan shalat dan
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puasa, lantas ia bertemu dengan Allah & dalam keadaan membenci Ahlu
Bait Muhammad #, maka ia akan masuk ke dalam neraka. (HR Al

Hakim, beliau mengatakan ini adalah hadits Shahih sesuai dengan syarat
Muslim)®

e Tidak Membenci Ahlul Bait Kecuali Orang Munafiq
Rasulullah g bersabda:

g sl W Ly 0 el Ve AT A

Tidak mencintai kami, Ahlul Bait, kecuali seorang mukmin yang
bertakwa. Dan tidaklah membenci kami kecuali seorang munafik yang
celaka. (HR Thabari)®®
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BAB TUJUH
NASAB RUH DAN JASMANI

Hubungan intisab dengan Rasulullah # ada dua macam, hubungan ruh

karena ilmu dan keimanan dan hubungan karena nasab. Seorang bisa
menjadi pewaris Rasululullah g walaupun bukan keturunanya bisa jadi

karena ilmunya, seperti sabda Nabi g:

3

Bz 3ad e FE R sl \;23 LU\) R Y3 5 1555 ;,5 SV 2855 G AW
«J.;e\j

Sesungguhnya para ulama merupakan pewaris para nabi. Mereka tidak
mewarisi dinar maupun dirham. Mereka hanya mewarisi ilmu. Siapa
yang mengambilnya, maka ia mengambil bagian yang banyak. (HR
Bukhari dengan ta’liqnya, Ahmad, Abu Dawud, Turmudz, Ibnu Majah,
Ibnu Hibban, dan Baihaqi)®)

Ada pula yang menjadi bagian dari Ahlul Bait karena kedekatannya
dengan Nabi @ seperti sabda Nabi & mengenai Salman Al-Farisi:

el Jal G bl

Salman adalah bagian dari kami, Ahlul Bait. (HR Ibnu Saad, Thabrani,
Hakim, 1bnu Asakir)(?)

Juga sabda Nabi kepada Watsilah bin Al-Asqa:
JEIRTYCAP
Engkau bagian dari keluargaku. (HR lbnu Abi Syaibah)(®)

Semua itu adalah anugerah dari Allah @, sehingga semua dari Kita bisa

memiliki intisab kepada Rasulullah # melalui jalan masing- masing.
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Tentunya mereka yang memiliki dua hubungan sekaligus, yakni
hubungan nasab dan hubungan keilmuan adalah lebih utama daripada
mereka yang hanya memiliki satu hubungan saja. Wallahu A’lam.
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PELENGKAP

Ancaman Bagi Yang Mengaku Sebagai Keturunan Rasulullah &
Dengan Dusta

e Dusta Terbesar

Nabi & bersabda:

-0l ey J B33 T g ealel 22 J) 20 FI B il el e 8
I G- e Al Lo
Sesungguhnya termasuk kebohongan yang paling besar adalah
seorang mendakwakan nasab kepada selain ayahnya atau mengaku

melihat sesuatu dalam mimpi yang tidak ia lihat, atau mengatakan atas
nama Rasulullah apa yang tidak disabdakan. (HR Bukhari)(1)

e Diharamkan Surga Baginya

Dalam hadits lain, Nabi # bersabda:
pa e G T e BTG S el 2 188

Siapa yang mendakwakan nasab kepada selain ayahnya, padahal ia
mengetahui bahwa ia bukan ayahnya, maka surga diharamkan
baginya. (HR Bukhari-Muslim)@)

e Laknat Allah # dan Para Malaikat

¥ x| ety sty 1 450 42155 i 28 J B S ef 22 0158105
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Siapa yang mendakwa nasab kepada selain ayahnya, atau menisbatkan
diri kepada selain maulanya, maka baginya laknat Allah, para
malaikat serta semua manusia. Allah tidak akan menerimanya pada
Hari Kiamat baik amalan wajib maupun amalan sunnah. (HR
Muslim)®
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e Bentuk Kekufuran

Syaikh Ibnu Hajar dalam Shawaiq mengatakan:

il gl s 38 s gl S L s BB 0T G st epiiaete o, ),

51653 OLEU 3 AN 2 QA sl e S (85 G s o) 3551 Jon )

23 33 S 0 03l 15 or ey elall alB il ol o e VS
by 0 8T e Ve V5 0 g ¥ 5 2 0 L e g

Banyak ulama yang meriwayatkan hadits-hadits lain yang menyebutkan
bahwa mendakwakan nasab dengan cara tidak benar, atau tidak
mengakui nasab dirinya termasuk kekufuran. Kekufuran ini bermakna
kufur nikmat, atau kafir jika ia menganggapnya halal, atau dapat
menyebabkan kekafiran. Oleh sebab itu banyak hakim yang adil yang
hati-hati untuk masuk dalam urusan nasab, baik dalam hal menetapkan
suatu nasab atau meniadakannya, terlebih nasab Ahlul Bait yang suci
dan mensucikan. Maka betapa mengherankan adanya kaum yang
terburu-buru menetapkan suatu nasab dengan petunjuk yang tidak kuat,
atau dalil yang masih belum jelas. Sungguh mereka akan dimintai
pertanggung jawaban kelak di hari ketika tidak lagi bermanfaat harta
maupun keturunan, kecuali orang yang datang kepada Allah dengan
membawa hati yang bersih. (Shawaiqul Muhrigah, juz 2 hal 689)

Referensi
(2Ualed) 1 180 /4) (gL} emn(1)
315 &2 06 G ol b L2 (311 8 855 085, > W55 38 1321 5 - 3509
Sled 2 4 B i ol o BT 5 Ep s e i Jo i, 06 0,8 2n¥1 3

PJE I e o by ST E UL o

(£Waled) b 156 /8) 145, pepms (2)

131



s0. sd & . 83 _

Lo oz s G2 SR T e DS S Wl e 5 A WS AA20 s - 6766

e 3G e BT 5k o i ) ES o duk s e i Lo a3 diun 16

g arle ) 1o 0525 e (B85 03T Lann BTy QUi 520 GV 45855 - 6767 415

JB.oe o 5o I AT 4 3 LA e 8Ll 5 e 30 (63) - 114

f ok o8yl G300 il B0 oillis Ll $IB 520 6T LA 86 31

g

w5k & u,&pw\g\, E e,k ks s e 01 Lo 0 sl 5 GG

3%

3

S

(ody ke D01 1 1§25 e il By 5 41 03155 oo £

(G 8 & 994/2) (s rman(3)

SIE.G, G e bt SF Sh a8y Rt gl oo i lasy (1370) - 467
JBIb G o e b el s ¢ o) 23] 58 e NS 35,0 2T g8

S (PEAN I EH EEE RS I DEFRSATIRC PRI T SN EERERERI PSR

uuer} L S ade Jus 43.3\&0 ) JE\Gs5 .gt;\};\&f’;\;ﬁ; &\J‘O\M‘\@-"
T ¥ o L1 2Ny 0 20 05 62 T 5T Bas e daa i no 5 ) e

Sead 42 J)ED a5 563G 28 Bisy Ganl il By Vi Y5650 itz g 4 A

V50 £atialip s e 0 J Y Gl o 2SIl 0 A0 08 s 2 ) 2

gty 3 2305 43006 1800 05 AGSTG, 28 diiiie s s gliduns s i
4k 01 3 (3 dalas

132



PENUTUP

Dari keterangan-keterangan yang sudah disebutkan dalam kitab ini,
menjadi jelas bahwa Nasab Keluarga Baalawi termasuk nasab yang
shahih bersambung kepada Nabi #. Para ahli nasab di zaman ini sudah

menyepakati hal ini dan tidak berselisih satu pun atas kesahihan nasab
Baalawi. Hanya segelintir orang-orang yang tidak mengerti ilmu nasab
yang mempermasalahkan hal ini karena ketidak tahuan tentang kaidah-
kaidah ilmu nasab.

Ahli Nasab Kontemporer Nasabah Syarif Anas Al-Kutbi Al-Hasani
dalam kitabnya mengatakan:
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Adapun Ahmad bin Isa, beliau memiliki banyak keturunan. Di antaranya
Abu Jakfar Muhammad di Ray, Ali di Ramlah, Husain yang
keturunannya di Naisabur, dan Abdullah yang dikenal dengan
Ubaidillah keturunannya di Hadramaut. Mereka merupakan cabang
keluarga besar yang dikenal dengan Sadah Al Baalawi. Mereka adalah
kabilah besar yang telah mendapatkan kepastian nasab kepada Ahlul
Bait melalui Syuhrah (terkenal) dan Istifadhah (tersiar luas) dari zaman
dahulu. Mereka mulanya tersebarnya di Hadramaut kemudian
keturunannya menyebar ke berbagai penjuru alam, seperti Hijaz, Afrika,
Asia Timur, terutama Indonesia, dan daerah lainnya. Di antara mereka
terdapat para ulama, ahli figih, dan ahli hadits. Semoga Allah
memberkahi keturunan mereka. (AlUshul fi Dzuriyatil Bidhatil Batul,
hal 120-121)
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Maka hendaknya setiap orang mengerti kadar dirinya masing-masing.
Jika bukan seorang ahli nasab, janganlah berbicara tentang nasab dengan
menetapkan suatu nasab tanpa ilmu, atau menafikan suatu nasab yang
sudah dijelaskan kesahinannya oleh para ulama ahli nasab. Karena
perbuatan itu sangat berat pertanggung jawabannya di hadapan Allah

kelak di Hari Kiamat.

Bagi pencari kebenaran, carilah kebenaran dari orang yang tepat. Jika
anda ingin mengetahui permasalahan figih, rujuklah kepada para ahli
figih. Jika ingin mengetahui permasalahan limu Bahasa, rujuklah kepada
ahli bahasa. Dan jika ingin mengetahui permasalahan ilmu nasab,
rujuklah kepada ahli nasab. Jangan sampai kita fanatik buta mengikuti
perkataan dari orang yang bukan ahli nasab dan bukan pula ahli sejarah
yang mempermasalahkan suatu nasab padahal para ahli nasab sejak
ratusan tahun lalu sampai kini sudah menyatakan nasab ini adalah nasab
yang shahih, begitu pula para ulama dan ahli sejarah. Semoga Allah

bukakan mata hati kita sehingga dapat menghilangkan ego dan
kefanatikan agar dapat menerima hidayah dan kebenaran.. Aamiin ya
robbal alamiin.

okl O, 4l a1
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